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ABSTRAK 

Margarendo, Aldo. 2026. “Pengaruh Efektivitas Sistem Rotasi Awak Kapal terhadap 

Kinerja Crewing Department di PT Jasindo Duta Segara.” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas sistem rotasi 

awak kapal terhadap kinerja crewing department di PT Jasindo Duta Segara. Sistem 

Rotasi Awak Kapal merupakan prosedur terstandar yang mengatur perencanaan rotasi, 

pengelolaan standby list, penanganan permintaan mendadak (special case), serta 

pengelolaan dokumen kepelautan agar penempatan berlangsung tepat waktu. Kinerja 

Crewing department diukur dari kecepatan proses, ketepatan penempatan, ketepatan 

waktu keberangkatan, kelengkapan dokumen, dan koordinasi dengan ship owner. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1 sampai 5 yang disebarkan kepada 60 

karyawan PT Jasindo Duta Segara dengan teknik total sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi analisis deskriptif kuantitatif, analisis regresi linier sederhana, 

uji korelasi Pearson, koefisien determinasi, dan uji t dengan bantuan SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Sistem Rotasi Awak Kapal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Crewing department dengan nilai t hitung = 8,159 

> t tabel = 1,752. Nilai koefisien korelasi r = 0,731 menunjukkan hubungan yang kuat, 

sedangkan koefisien determinasi R Square = 0,534 berarti variabel X menjelaskan 53,4% 

variasi kinerja Crewing department. Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 6,167 

+ 0,672X. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi PT Jasindo Duta Segara dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan Crewing department, serta 

memberikan masukan bagi pengembangan teori manajemen sumber daya manusia di 

sektor maritim. 

Kata Kunci: Sistem Efektifitas Rotasi Awak Kapal, Kinerja Crewing Department, 

Standby list, Special case, PT. Jasindo Duta Segara 
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ABSTRACT 

Margarendo, Aldo. 2026. “The Effect of the Effectiveness of the Ship Crew Rotation 

System on the Performance of the Crewing Department at PT Jasindo Duta Segara.” 

This study aims to analyze the effect of the effectiveness of the ship crew rotation system 

on the performance of the Crewing department at PT Jasindo Duta Segara. The Ship 

Crew Rotation System is a standardized procedure that regulates rotation planning, 

standby list management, handling of sudden requests (special cases), and management 

of maritime documents to ensure timely crew placement. The performance of the Crewing 

department is measured by process speed, placement accuracy, on-time departure, 

document completeness, and coordination with the shipowner. The research method used 

is quantitative with an explanatory approach. Data were collected through a 1-to-5 

Likert-scale questionnaire distributed to 60 employees of PT Jasindo Duta Segara using 

total sampling. The data analysis techniques used included quantitative descriptive 

analysis, simple linear regression analysis, Pearson’s correlation test, the coefficient of 

determination, and the t-test using SPSS. The results of the study indicate that the 

effectiveness of the Ship Crew Rotation System has a positive and significant effect on the 

performance of the Crewing department, with a calculated t-value of 8.159 > table t-

value of 1.752. The correlation coefficient r = 0.731 indicates a strong relationship, while 

the coefficient of determination R-squared = 0.534 means that the independent variable 

X explains 53.4% of the variation in the Crewing department’s performance. The 

resulting regression equation is Y = 6.167 + 0.672X. These findings provide practical 

insights for PT Jasindo Duta Segara in improving the operational efficiency and service 

quality of the Crewing department, as well as offering input for the development of human 

resource management theory in the maritime sector. 

Keywords: Effective Ship Crew Rotation System, Crewing Department Performance, 

Standby list, Special case, PT Jasindo Duta Segara 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Industiri pelayaran tetap menjadi tulang punggungi konektivitas ekonomi karena 

rantai pasok antar wilayah masih mengandalkan kapal sebagai moda utama. 

Perusahaan pelayaran memindahkan komoditas curah, kontainer, dan energi 

dengan biaya per unit yang kompetitif, sehingga pelabuhan menjadi simpul logistik 

yang kritis. Ketika volume perdagangan naik, pemilik kapal menuntut jadwal yang 

lebih ketat dan tingkat keterlambatan yang lebih rendah. UNCTAD i melaporkan 

perdagangan maritim global tumbuh 2,4% menjadi 12,3 miliar ton pada 2023 

setelah melemah pada 2022. UNCTAD juga memproyeksikan tren pertumbuhan 

berlanjut pada 2024 dan periode setelahnya, sehingga tekanan kapasitas tidak 

hilang Pertumbuhan ini menambah jumlah perjalanan, waktu sandar, dan 

perubahan rencana yang harus ditangani operator. Dalami teori manajemen operasi, 

ketepatan sumber daya manusia menjadi prasyarat untuk menjaga tingkat layanan 

dan mengurangi waktu henti kapal. Karena itu, manajemen pengawakan harus 

mengatur siklus kontrak, rotasi, dan ketersediaan pelaut secara terukur, bukan 

reaktif. Crewing yang presisi menurunkan risiko kapal berangkat tanpa komposisi 

kru yang sesuai sertifikat dan safe manning. Crewing yang presisi juga mengurangi 

biaya tak terduga seperti penundaan keberangkatan, overtime, dan biaya 

penempatan kru darurat. Tim Crewing perlu memakai data jadwal, jendela waktu 

pergantian, serta performa kandidat untuki memutuskan siapa yang siap 

diberangkatkan. Selain itu, integrasi informasi antar bagian mempercepat 

koordinasi dan mengurangi potensi kesalahan administratif dalam proses 

penempatan awak kapal. Sistem yang terstruktur juga memungkinkan pemantauan 

real time terhadap status kru sehingga keputusan dapat diambil. Dengan 

pendekatan ini, perusahaan dapat menjaga kontinuitas operasi sekaligus 

mendukung pemulihan perdagangan (UNCTAD., 2024)  
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Pemulihan tersebut terjadi saat pola pelayaran berubah dan memaksa 

perusahaan menata ulang rencana operasi. UNCTAD mencatat peningkatan rute 

yang lebih panjang, yang berarti waktu berlayar i bertambah dan ruang untuk crew  

change semakin sempit. UNCTAD juga melaporkan lonjakan port calls kontainer 

pada paruh kedua 2023 yang mendekati 250.000 panggilan pelabuhan. Setiap port 

call membukai peluang pergantian awak, namun juga meningkatkan variasi aturan 

imigrasi, kesehatan, dan keamanan pelabuhan. Dominasi Asia yang menangani 

sekitar 63% perdagangan kontainer global menambah kepadatan layanan di hub 

tertentu dan memperbesar persaingan slot i sandar (UNCTAD., 2024) Kondisi ini 

membuat keterlambatan kecil pada satu pelabuhan bisa merambat ke rotasi kru di 

pelabuhan beirikutnya. Crewing department perlu memastikan dokumen pelaut 

lengkap, termasuk paspor, buku pelaut, sertifikat, dan visa yang relevan, sebelum 

kapal tiba. Mereka juga harus memverifikasi kesesuaian kompetensi kandidat 

dengan tipe kapal, rute, dan permintaan ship owner agar tidak terjadi mismatch. 

Ketika kandidat belum siap secara medis atau administratif, perusahaan bisa 

menghadapi status off-hire atau penahanan kapal oleh otoritas. Karena itu, 

koordinasi crew  change memerlukan kendali proses dari awal hingga akhir, mulai 

dari perencanaan sampai serah terima di atas kapal. Kompleksitas yang dicatat 

UNCTAD memperkuat urgensi i standar kerja yang rinci dan disiplin eksekusi di 

lapangan (UNCTAD., 2024) 

Dinamikai global juga menunjukkan bahwa sistem rotasi awak kapal mudah 

rapuh saat gangguan besar terjadi. Pada masa pandemi, pembatasan perjalanan dan 

penutupan pelabuhan membuat banyak kru tidak bisa turun atau digantikan sesuai 

rencana. IMO melaporkan sekitar 400.000 pelaut terjebak di kapal karena krisis 

crew  change. Sebagian pelaut bekerja melampaui batas 11 bulan yang diatur dalam 

Maritime Labour Convention atau MLC, sehingga risiko kelelahan dan penurunan 

kewaspadaani meningkat ((IMO)., 2020)Situasi ini menekan kesejahteraan pelaut 

dan memunculkan konsekuensi operasional seperti keterlambatan jadwal, konflik 

kontrak, dan klaim dari pihak terkait. Pelajaran utamanya ialah perusahaan perlu 

rencana kontinjensi yang memetakan pelabuhan alternatif, jalur repatriasi, dan 

mekanisme penggantian darurat. Mereka juga harus menjaga komunikasi yang 

konsisten dengan Ship owner, agen, dan otoritas agar keputusan crew  change tidak 

terlambat. Di luar krisis, pasar tenaga kerja pelaut menghadapi tantangan struktural 
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yang mempengaruhi pasokan kandidat. Laporan BIMCO dan ICS memperingatkan 

kebutuhan tambahan 89.510 perwira hingga 2026 untuk mengoperasikan armada i 

niaga dunia (international chamber of shipping, 2021). Kekurangan perwira dapat 

memperpanjang waktu pengisian posisi kritis seperti chief officer atau second 

engineer, terutama untuk kapal dengan rute padat. Perusahaan perlu memperkuat 

rekrutmen, pelatihan, dan retensi agar jalur ketersediaan perwira tidak terputus. 

Kombinasi disrupsi pandemi dan tekanan pasokan SDM menuntut prosedur crew  

change yang reliabel, teruji, dan diaudit secara berkala ((IMO)., 2020) 

Di Indonesia, indikatori statistik juga menunjukkan bahwa intensitas pelayaran 

domestik tetap tinggi pada awal 2025. BPS melaporkan jumlah penumpang 

angkutan laut domestik yang berangkat pada Januari sampai Februari 2025 

mencapai 4,6 juta orang (BPS, 2025). Angka tersebut naik 19,34% dibanding 

periode yang sama pada 2024, sehingga operator penumpang perlu menjaga 

ketersediaan kru untuk pelayanani dan keselamatan. BPS juga mencatat barang 

yang diangkut pada periode yang sama mencapai 78,7 juta ton Volume barang itu 

naik 28,13% dibanding tahun sebelumnya, yang berarti armada kargo menghadapi 

permintaan perjalanan yang lebih sering ((BPS)., 2025).Kenaikan frekuensi 

perjalanan biasanya memperpendek waktu kapal berada di pelabuhan, sehingga 

waktu untuk pergantian awak menjadi lebih kritis. Pada rute antar pulau, 

perusahaan sering mengandalkan pelabuhan transit tertentu sebagai titik crew  

change karena akses bandarai dan layanan agen. Jika titik tersebut padat, 

perusahaan harus menyiapkan skenario pergantian di pelabuhan lain tanpa 

mengorbankan kepatuhan. Crewing department perlu menyusun rencana rotasi 

berdasarkan kalender keberangkatan, durasi pelayaran, dan batas kerja maksimal 

sesuai kontrak. Mereka juga harus mengelola ketersediaan awak cadangan yang 

bisa diberangkatkan cepat saat terjadi perubahan jadwal cuaca atau gangguan 

pelabuhan. Tanpa kesiapan ini, keterlambatan satu kru dapat menunda 

keberangkatan dan mengganggu rantai pasok domestik. Karena tren BPS 

menunjukkan aktivitas yang meningkat, manajemen pengawakan yang tepat waktu 

menjadi faktor kunci untuk menjaga performa layanan ((BPS)., 2025) 

Peningkatan aktivitas pelayaran i memperbesar konsekuensi risiko ketika 

mekanisme pergantian awak tidak tertib dan tidak terdokumentasi. Kesalahan kecil 

pada jadwal naik kapal atau turun kapal dapat menyebabkan kekosongan posisi 
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jaga, terutama pada kapal dengan operasi 24 jam. Studi tentang safe manning 

menegaskan bahwa jumlahi dan kompetensi awak sesuai ketentuan berhubungan 

langsung dengan keselamatan dan kelancaran operasi. Karena itu, perusahaan 

harus memastikan setiap pergantian awak menjaga kontinuitas fungsi navigasi, 

mesin, dan keselamatan, bukan hanyai mengganti nama di daftar kru. Proses ini 

mencakup verifikasi sertifikat, masa berlaku medical, dan kesesuaian pengalaman 

laut dengan jabatan yang diisi. Penelitian implementasi MLC 2006 pada konteks 

perusahaan menunjukkan bahwa rekrutmen dan pengelolaan dokumen pelaut 

sering memunculkan masalah ketika pengawasan lemah (Wijayanti et al., 2021) 

Masalah dokumen bisa berupa keterlambatan pengesahan, ketidaksesuaian data, 

atau kurangnya bukti pelatihan, yang semuanya berdampak pada inspeksi dan 

audit. Untuk menekan risiko, crewing department perlu menetapkan SOP yang 

rinci, daftar periksa dokumen, dan titik kontrol yang jelas sebelum keberangkatan. 

Mereka juga perlu indikator kinerja seperti tingkat keberhasilan crew change, 

waktu proses dokumen, dan jumlah temuan audit untuk mengukur efektivitas. 

Audit internal yang rutin membantu memastikan prosedur berjalan konsisten di 

berbagai pelabuhan dan agen. Digitalisasi data pelaut dapat mempercepat validasi 

dokumen, namun tim harus menjaga akurasi input dan keamanan akses. Dengan 

tata kelola ini, sistem crewi change meningkatkan efisiensi layanan sekaligus 

memperkuat kepatuhan dan keselamatan sebagaimana ditekankan dalam studi 

terkait (Nisa et al., 2024) 

Secara operasional, rotasi awak kapal merupakani rangkaian proses yang 

dimulai dari perencanaan jadwal sign on dan sign off hingga serah terima tugas di 

atas kapal. Crewing department harus menyelaraskan tanggal kontrak, jadwal 

kapal, dan jendela sandar pelabuhan agar pergantian terjadi tanpa menambah port 

stay. Tim juga memeriksa validitas sertifikat kompetensi dan keterampilan, 

termasuk masa berlaku coc, endorsement, serta sertifikat keselamatan yang 

diwajibkan untuk jabatan tertentu. Pemeriksaan kesehatan pra-embarkasi menjadi 

tahapan kunci karena hasil medical menentukan kelayakan kandidat untuk 

diberangkatkan. Sesudah itu, petugas mengurus dokumen keberangkatan seperti 

visa, tiket, surat tugas, dan bukti penempatan yang biasanya diminta agen 

pelabuhan. Setiap tahapani memiliki lead timei yang berbeda, sehingga 

keterlambatan satu dokumen bisa menggeser keseluruhan rencana. Penelitian pada 
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crewing department menunjukkan bahwa proses pengiriman awak kapal sering 

relatif panjang karena banyaknya titik kontrol dan verifikasi. Keterlambatan 

muncul ketika awak tidak mengikuti proses sesuai jadwal dan ketika ada kendala 

revalidasi sertifikati maupun penjadwalan (F. A. Yasin et al., 2025  ) Keterlambatan 

ini tidak hanya memengaruhi keberangkatan individu, tetapi juga memengaruhi 

kesinambungan watchkeeping dan beban kerja kru yang masih bertugas. Di level 

layanan, keterlambatan meningkatkan frekuensi koordinasi ulang dengan ship 

owner, agen, dan pelaut yang menambah beban administrasi. Artinya, ketika 

prosedur tidak berjalan optimal, kecepatan dan ketepatan layanan i crewing 

department menurun dan memperbesar potensi deviasi jadwal kapal (F. A. Yasin 

et al., 2025  ). 

Sistem rotasi awak kapal  di PT Jasindo Duta Segara belum berjalan secara 

optimal karena prosedur yang ada masih manual, memiliki celah pada tahap 

perencanaan, eksekusi, dan pelaporan. Proses crew change yang tidak optimal 

membuat perusahaan rentan terhadap keterlambatan keberangkatan, 

ketidaksesuaian jadwal kapal, dan potensi kondisi off-hire. (M. Yasin et al., 2025) 

menemukan bahwa proses pengiriman awak kapal sering memakan waktu lebih 

lama dari yang seharusnya karena banyaknya titik kontrol i dan verifikasi yang tidak 

terstandarisasi, termasuk kendala revalidasi sertifikat dan keterlambatan 

penjadwalan yang berdampak langsung pada kesinambungan operasi kapal. 

(Purnomo et al., 2025) menegaskan bahwa sistem rotasi awak kapal yang tidak 

terintegrasi mendorong petugas mengambil keputusan berbasis asumsi, bukan 

berbasis data, sehingga meningkatkan risiko deviasi jadwal secarai keseluruhan. 

mengidentifikasii penyebab keterlambatan crew on board. Pertama, revalidasi 

sertifikat sering terlambat karena proses pengesahan membutuhkan jadwal 

training, penerbitan dokumen, dan verifikasi pihak berwenang. Kedua, perusahaan 

sulit menemukan kandidat sesuai kualifikasi ketika permintaan jabatan 

memerlukan kombinasi pengalaman, jenis kapal, dan sertifikat tertentu. Ketiga, 

perubahan permintaan crew  kapal secara mendadak atau special case memaksa 

tim menatai ulang penempatan dalam waktu singkat (F. A. Yasin et al., 2025  ) 

Temuan ini menunjukkan bahwa masalah tidak berhenti pada jumlah pelaut yang 

tersedia. Masalah utama muncul pada kinerjai sistem yang mengatur pencarian, 

seleksi, dan kesiapan kandidat sampai tahap embarkasi. Sistem harus 
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mengendalikan waiting list dan standby agar kandidat siap diberangkatkan pada 

tanggal yang ditetapkan. Jika waiting list tidak akurat, tim menghabiskan waktu 

untuk menghubungi kandidat yang ternyata tidak siap atau dokumennya belum 

lengkap. Special case juga menguji kapasitas tim dalam mengalokasikan kru 

cadangan, menyusun ulang tiket, dan menuntaskan dokumen dalam batas waktu 

ketat. Dengan kata lain, efektivitas sistem rotasi awak kapal memengaruhi 

performa layanan crewing melalui ketepatan waktu dan kesesuaian kandidat 

terhadap kebutuhan kapal (F. A. Yasin et al., 2025  ) 

Sejalan dengan itu, literatur menempatkan sistem informasi sebagai tulang 

punggung koordinasi dalam manajemen pengawakan. Timi membutuhkan data real 

time tentang status sertifikat, masa kontrak, jadwal kapal, dan kesiapan kandidat 

untuk menekan keputusan berbasis asumsi. Tanpa integrasi data, petugas berisiko 

melakukan input ganda, salah membaca masa berlaku dokumen, atau terlambat 

mengirim permintaan pengesahan. Kajian tersebut menekankan fungsi sistem 

sebagai alat pengendali alur kerja, bukan hanya tempat penyimpanan data. Sistem 

yang baik membantu penjadwalan, memperlihatkan status pending, dan memicu 

notifikasi saat sertifikat mendekati kedaluwarsa. Sistem juga mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data, saat memilih kandidat dari pool berdasarkan 

rekam pelayaran dan kesiapan dokumen. Jika alur kerja terfragmentasi, tim tidak 

bisa memantau titik bottleneck seperti medical, revalidasi, atau tiket yang belum 

terbit. Integrasi data juga membantu ship owneri menerima pembaruan status 

kandidat secara cepat dan konsisten. Karena itu, perbaikan sistem informasi 

menjadi opsi strategis saat prosedur crew ichange belum optimal dan koordinasi 

masih bergantung pada komunikasi manual. Dengan dukungan sistem, perusahaan 

dapat mengurangi variasi proses dan mempercepat siklus pengiriman awak tanpa 

mengorbankan verifikasi dokumen (Purnomo et al., 2025) 
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Gambar 1.1 

SOP Rekrutmen PT. Jasindo Duta Segara 
Sumber: Peneliti, Data di Olah (2026) 

Berdasarkan gambar tersebut bahwa sistem rekrutmen manual memiliki 

beberapa keterbatasan, yaitu rendahnya efisiensii waktu, tingginya potensi 

kesalahan, keterbatasan jangkauan pelamar, serta kurangnya objektivitas dalam 

proses seleksi. Proses yang masih bergantung pada pengolahan dokumen secara 

manual menyebabkan waktu penyaringan kandidat menjadi lebih lama dan tidak 

konsisten, sehingga berdampak pada keterlambatan pemenuhan kebutuhan tenaga 

kerja. Selain itu, potensi kesalahan dalam pencatatan, pengarsipan, dan evaluasi 

data pelamar semakin tinggi karena tidak didukung oleh sistem yang terotomatisasi 

dan terintegrasi. Keterbatasan jangkauan informasi lowongan juga menghambat 

perusahaan dalam memperolehi kandidat yang sesuai dengan kualifikasi, sehingga 

peluang mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas menjadi lebih 

rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa rekrutmen manual kurang efektif jika 

diterapkan pada era modern yang menuntut kecepatan, akurasi, transparansi, serta 

kemampuan pengambilan keputusan berbasis data. 
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Tabel 1.1 

Data Rekrutmen Crew  Kapal PT.Jasindo Duta Segara 

Tahun Target Manual Semi-Digital Manual (%) Semi-Digital (%) 

2023 150 90 40 60% 27% 

2024 180 60 90 33% 50% 

2025 220 50 150 23% 68% 

 Sumber: Peneliti, data diolah (2026) 

Data pada tabel menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pola 

rekrutmen dari tahun 2023 hingga 2025 yang mengindikasikan menurunnya 

efektivitas metode manual. Pada tahun 2023, rekrutmen manual masih 

mendominasi dengan 90 orang atau 60% dari total target 150, sementara rekrutmen 

semi-digital hanya mencapai 27%. Namun, pada tahun 2024 terjadi penurunan 

tajam pada rekrutmen manual menjadi 60 orang atau 33%, diikuti peningkatan 

rekrutmen semi-digital menjadi 50%, yang menunjukkan pergeseran preferensi 

metode rekrutmen. Tren ini semakin kuat pada tahun 2025, di mana rekrutmen 

manual hanya mencapai 23% atau 50 orang dari target 220, sedangkan rekrutmen 

semi-digital meningkat signifikan hingga 68% atau 150 orang. Penurunan 

konsisten pada rekrutmen manual ini menunjukkan bahwa SOP dan  metode 

manual semakin kurang mampu memenuhi kebutuhan tenaga kerja secara optimal. 

Kondisi ini menegaskan bahwa rekrutmen manual kurang efektif di era saat ini 

karena tidak mampu bersaing dengan kecepatan, jangkauan, dan efisiensi yang 

ditawarkan oleh sistem rekrutmen digital. 

Kebutuhan perbaikani juga terlihat pada perusahaan yang masih mengandalkan 

penjadwalan manual untuk rotasi awak. Penjadwalan manual biasanya memakai 

spreadsheet yang sulit menjaga konsistensi versi ketika beberapa petugas 

melakukan pembaruan (Okdiyono et al., 2022). Metode tersebut meningkatkan 

risiko duplikasi data karena satu kandidat bisa tercatat pada lebih dari satu rencana 

keberangkatan. Metode tersebut juga meningkatkan risiko keterlambatan update 

karena petugas harus memeriksa baris demi baris saat ada perubahan jadwal. 

Akibatnya, tim sulit memastikan siapa yang benar-benar standby, siapa yang sudah 

ditempatkan, dan siapa yang masih menunggu revalidasi. Bukti ini menguatkan 

bahwa kelemahan prosedur dan sistem kerja dapat menurunkan efisiensi serta 

menambah potensi salah penempatan. Dengan penjadwalani yang lebih terstruktur, 
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perusahaan dapat menurunkan rework administratif dan meningkatkan kepastian 

jadwal embarkasi (Okdiyono et al., 2022). 

 

 

Gambar 1.2 

Data Crew  Stand By PT.Jasindo Duta Segara 

Berdasarkan gambar di atas Masalah waiting list dan standby di PT. Jasindo 

Duta Segara masih menjadi salah satu masalah utama, kurangnya update pada 

setiap pergantian awak kapal mengakibatkan rotasi pergatian awak kapal menjadi 

kacau yang membuat loyalitas crew  lama menjadi menurun. masalah ini juga 

mendapat perhatian dalam kajian implementatif karena area ini sering menjadi 

sumber keterlambatan. Waiting list yang baik memuat status kesiapan kandidat, 

tanggal availability, serta hambatan seperti training atau medical yang belum 

selesai. Ketergantungan pada pembaruan manual juga dapat memicu 

keterlambatan jika staf lupa memperbaruii status sign off dan status dokumen. 

Ketika pembaruan tertunda, daftar standby menjadi tidak akurat dan keputusan 

penempatan menjadi berisiko. Perusahaan perlu menetapkan aturan update harian, 

penanggung jawab yang jelas, dan indikator kepatuhan update untuk menjaga 

kualitas data. Dengan kontrol tersebut, maka dapat berfungsi sebagai alat 

operasional yang menurunkan keterlambatan secara nyata (Wikananda et al., 2025) 

Pada aspek pergantiani awak kapal dan ketidaksesuaian jadwal, perusahaan 

sering menghadapi pergeseran tanggal sign off yang memicu efek domino. Ketika 

kapal menunda kedatangan atau mempercepat keberangkatan, jadwal pengganti 

harus ikut berubah dan memerlukan penyesuaian tiket serta dokumen. Pembaruan 
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ini penting karena status sign off menentukan slot i penempatan berikutnya dan 

memengaruhi prioritas kandidat yang menunggu. Jikal waliting list tidalk diperbalruli, 

tim bisal mengirim kalndidalt paldal talnggall yalng suldalh tidalk relevaln dengaln jaldwall 

kalpall. Ketidalkteraltulraln daltal kalndidalt penggalnti julgal meningkaltkaln risiko, 

mengirim pelalult dengaln pengallalmaln kalpall yalng berbedal. Mismaltch jaldwall alntalral 

kalndidalt daln kalpall dalpalt beruljulng paldal ketidalktepaltaln walktul crew  sign on kalrenal 

kalndidalt terlalmbalt tibal di pelalbulhaln. Dallalmi pralktik, keterlalmbaltaln sign on sering 

memalksal krul lalmal memperpalnjalng kontralk altalul menalmbalh jalm kerjal, sehinggal 

meningkaltkaln risiko kelelalhaln. Perulsalhalaln dalpalt menultulp celalh ini dengaln altulraln 

cult-off ulpdalte, vallidalsi galndal oleh sulpervisor, daln penggulnalaln staltuls otomaltis dalri 

sistem. Dengaln kontrol tersebult, lalyalnaln crewing lebih malmpul memenulhi talrget 

walktul daln menjalgal kesinalmbulngaln operalsi kalpall (Halnik et all., 2024) 

Dalri perspektif kepaltulhalni keselalmaltaln, kegalgallaln sistem rotasi awak kapal  

tidalk halnyal menimbullkaln keterlalmbaltaln, tetalpi julgal risiko ketidalksesulalialn 

kompetensi. Ketikal perulsalhalaln tidalk menemulkaln kalndidalt yalng memenulhi syalralt, 

kalpall bisal beroperalsi dengaln komposisi yalng tidalk ideall ulntulk bebaln kerjal alktulall. 

Kondisi tersebult dalpalt memengalrulhi pemenulhaln salfe malnning kalrenal kalpall halruls 

mempertalhalnkaln julmlalh daln kulallifikalsi minimulm sesulali ketentulaln. Selalin itul, 

penempaltaln yalng tidalk sesulali jalbaltaln dalpalt menimbullkaln temulaln aluldit daln 

memicul koreksi yalng menggalnggul jaldwall. Di sisii operalsionall, mismaltch 

kompetensi meningkaltkaln kebultulhaln sulpervisi daln memperpalnjalng walktul 

aldalptalsi pelalult yalng balrul nalik. Kendallal aldministraltif seperti visal altalul endorsement 

yalng belulm terbit julgal dalpalt menghallalngi pelalult ulntulk malsulk negalral tuljulaln altalul 

nalik kalpall. Risiko ini memperlihaltkaln balhwal ketepaltaln walktul halruls berjallaln 

bersalmal kepaltulhaln dokulmeni daln kulallitals kalndidalt. Jikal penempaltaln tidalk 

optimall, ship owner dalpalt menilali lalyalnaln crewing rendalh kalrenal kalndidalt tidalk 

memenulhi ekspektalsi jalbaltaln daln Ship owner. Perulsalhalaln perlul meneralpkaln 

verifikalsi kompetensi berbalsis maltriks jalbaltaln daln rulte sebelulm menerbitkaln sulralt 

tulgals. Dengaln verifikalsi ini, perulsalhalaln dalpalt menjalgal kepaltulhaln salfe malnning 

sekalliguls menjalgal keselalmaltaln kerjal (Nisal et all., 2024) 

Paldali dimensii aldministralsi daln pengalrsipaln dokulmen, perulsalhalaln 

membultulhkaln sistem yalng malmpul memalntalul staltuls dokulmen krul secalral 

konsisten. Dokulmen krul bialsalnyal mencalkulp sertifikalt kompetensi, sertifikalt 
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keselalmaltaln, palspor, bulkul pelalult, medicall, daln dokulmen perulsalhalaln seperti 

alppralisall. Ketikal saltul dokulmen tidalk vallid, proses keberalngkaltaln bisal tertalhaln 

meski kalndidalt tersedial daln jaldwall kalpall suldalh finall. Kalrenal itul, monitoring  

dokulmen halruls berjallaln rultin dengaln jaldwall pemeriksalaln yalng jelals. Penelitialn 

tentalng crewi malnalgement system altalul CMS menempaltkaln sistem dokulmen 

sebalgali komponen kulnci ulntulk mengulralngi kelallalialn aldministraltif. (Kinalnti et all., 

2025) 

        

Galmbalr 1.3 

Pengalrsipaln Dokulmen  Sistem Malnulall & Filling Calbinet   

Berdalsalrkaln galmbalr dialtals pengelolaln daln pengalrsipaln dokulmen yalng malsih 

menggulnalkaln sistem malnulall daln filling calbinet dalpalt menjaldi halmbaltaln seriuls 

sehinggal sistem monitoring  terhaldalp dokulmeni menjaldi lemalh, stalf tidalk disiplin 

memperbalruli staltuls dokulmen yalng halmpir kedallulwalrsal. Jikal monitoring  lemalh, 

stalf balrul menyaldalri kekulralngaln dokulmen menjelalng halri keberalngkaltaln, sehinggal 

rulalng perbalikaln menjaldi salngalt sempit. Perulsalhalaln perlul menetalpkaln strulktulr 

folder yalng seralgalm, penalmalaln file yalng konsisten, daln altulraln vallidalsi sebelulm 

dokulmen diulnggalh ke sistem. Dengalni disiplin ini, CMS tidalk halnyal menyimpaln 

dokulmen, tetalpi julgal mengulralngi penulndalaln keberalngkaltaln yalng disebalbkaln oleh 

aldministralsi (Kinalnti et all., 2025) 

Bulkti kulalntitaltif tentalng pentingnyal digitallisalsi dokulmen julgal memperkulalt 

alrgulmen perbalikaln paldal alreal aldministralsi pergalntialn alwalk kalpall diigitallisalsi 

memuldalhkaln pelalcalkaln staltuls dokulmen, mempercepalt proses verifikalsi, daln 

mengulralngi risiko kehilalngaln berkals. Teknologi seperti penyimpalnaln terpulsalt, 

dashboard malsal berlalkul, daln notifikalsi otomaltis dalpalt memotong walktul 
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pemeriksalaln malnulall. Implikalsinyalv penelitialn ini dalpalt menempaltkaln digitallisalsi 

sebalgali sallalh saltul komponen sistem rotasi awak kapalyalng memengalrulhi lalyalnaln 

crewiing (Yosey et all., 2024). 

Selalin alspek efisiensi, pengelolalaln dokulmen daln rekrultmen yalng lemalh julgal 

meningkaltkaln risiko kepaltulhaln ketenalgalkerjalaln malritim. MLC 2006 menulntult 

perulsalhalaln memalstikaln kontralk, jalm kerjal, kesejalhteralaln, daln kelalyalkaln dokulmen 

krul terpenulhi. Jikal perulsalhalaln mengalbalikaln valliditals dokulmen, pelalult dalpalt 

mengallalmi halmbaltaln embalrkalsi daln perulsalhalaln dalpalt menghaldalpi temulaln 

inspeksi. Dallalm konteks operalsionall, kelemalhaln pengalwalsaln dalpalt terlihalt dalri 

dokulmen yalng tidalk diperbalruli, verifikalsi yalng tidalk konsisten, altalul alrsip yalng 

tidalk lengkalp. Malsallalh ini dalpalt memicul keterlalmbaltaln kalrenal tim halruls 

melalkulkaln perbalikaln dokulmen salalt walktul suldalh sempit. Malsallalh ini julgal dalpalt 

memicul risiko repultalsi kalrenal ship owner menilali perulsalhalaln tidalk disiplin dallalm 

kepaltulhaln. Perulsalhalaln perlul menetalpkaln kontrol internall seperti aluldit salmpling 

dokulmen, pelaltihaln kepaltulhaln balgi petulgals crewiing, daln mekalnisme pelalporaln 

temulaln. Perulsalhalaln julgal perlul memisalhkaln fulngsi input daln fulngsi verifikalsi algalr 

saltul kesallalhaln tidalk lalngsulng malsulk ke sistem. Dengaln pengalwalsaln yalng tegals, 

perulsalhalaln dalpalt menekaln risikoi ketidalksesulalialn dokulmen sekalliguls 

mempercepalt proses crew  chalnge (Wijalyalnti et all., 2021) 

Kesesulalialn penempaltaln alwalk kalpall julgal salngalt ditentulkaln oleh kulallitals 

rekrultmen, seleksi, daln penempaltaln yalng terstrulktulr. Rekrultmen yalng balik 

memetalkaln kebultulhaln jalbaltaln berdalsalrkaln tipe kalpall, rulte, jalm jalgal, daln stalndalr 

ship owner. Seleksi yalng balik mengulji kompetensi teknis, rekalm disiplin, daln 

kesialpaln dokulmen sebelulm kalndidalt malsulk pool. Penempaltaln yalng balik 

memalstikaln kalndidalt yalng terpilih sesulali kemalmpulaln daln konteks operalsi 

kalpallPaldal perulsalhalaln pelalyalraln, krul kalpall menjaldi alset SDM ultalmal kalrenal krul 

menjallalnkaln fulngsi nalvigalsi, mesin, daln keselalmaltaln setialp halri (Sulndalrti & 

Dekalnalwalti, 2020). Jikal penempaltaln tidalk sesulali, perulsalhalaln berisiko menerimal 

kelulhaln shipi owner terkalit kinerjal, disiplin, altalul kemalmpulaln kalndidalt. 

Ketidalksesulalialn julgal dalpalt menalmbalh bialyal kalrenal perulsalhalaln halruls melalkulkaln 

pergalntialn mendaldalk daln mengullalng proses dokulmen ULntulk mengulralngi 

Mismaltch, perulsalhalaln perlul memalkali competency maltrix daln job profile yalng 

disepalkalti bersalmal ship owner. Perulsalhalaln julgal perlul mencaltalt ulmpaln ballik palscal 
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penempaltaln sebalgali daltal seleksi paldal periode berikultnyal. Dengaln sikluls 

rekrultmen salmpali evallulalsi yalng tertultulp, perulsalhalaln dalpalt meningkaltkaln 

konsistensi penempaltaln daln menjalgal kulallitals lalyalnaln crewiing (Sulndalrti & 

Dekalnalwalti, 2020). 

Talbel 1.2 

Permintalaln Daln Keberalngkaltaln Crew  PT.Jalsindo Dultal Segalral 

No. Jalbaltaln Julmlalh Crew  

Stalnd by (Jull 

2024–ALgs 2025) 

Julmlalh Crew  

Keberalngkaltaln Mendaldalk 

(Jull 2024–ALgs 2025) 

1 Malster 8 15 

2 Chief Engineer 35 50 

3 Chief Officer 50 40 

4 Second Officer 40 55 

5 Second Engineer 80 65 

6 Third Engineer 40 60 

7 Bosuln 80 60 

8 ALB 100 150 

9 Oiler 90 110 

10 Cook 50 80 

11 Mess Maln 40 50 

12 ETO 15 20  
Totall 628 760 

 Sumber: Peneliti, data diolah (2026) 

Berdalsalralkaln daltal dialtals merulpalkaln julmlalh crew  yalng stalnb by daln julmlalh 

crew  yalng keberalngkaltaln mendaldalk di PT. Jalsindo Dultal Segalral selalmal 1 talhuln, 

crew  yalng stalnd by lebih sedikit dalri paldal permintalaln mendaldalk dalri ship owner, 

hall ini mengalkibaltkaln keterlalmbaltaln keberalngkaltaln paldal proses pergalntialn alwalk 

kalpall. 

Dallalm penelitialn ini, PT Jalsindo Dultal Segalral diposisikaln sebalgali objek dengaln 

crewiing depalrtment yalng mengelolal pergalntialn alwalk kalpall secalral end to end. 

Depalrtemen ini berperaln paldal perencalnalaln rotalsi, pemilihaln kalndidalt, pengulrulsaln 

dokulmen, hinggal koordinalsi keberalngkaltaln. terdalpalt indikalsi persoallaln paldal 

optimallitals prosedulr crewi  chalnge sebalgali alreal pertalmal yalng perlul diulji. Indikalsi 

kedulal mulncull paldal kontrol waliting list daln stalndby yalng belulm stalbil daln belulm 

diperbalruli rultin. Indikalsi ketigal mulncull paldal kalpalsitals menalngalni speciall calse 

ketikal ship owner mengulbalh permintalaln dengaln tenggalt yalng salngalt pendek. 

Indikalsi keempalt mulncull paldal stalndalrdisalsi aldministralsi daln pengalrsipaln 

dokulmen yalng menentulkaln kelalncalraln proses embalrkalsi. Indikalsi kelimal mulncull 

paldal kesesulalialn penempaltaln terhaldalp. 
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Paldal alkhirnyal, ulrgensi penelitialn ini bersalndalr paldal tekalnaln operalsionall yalng 

terlihalt di level globall daln nalsionall. Kompleksitals ini memperbesalr konsekulensi 

keterlalmbaltaln crewi  chalnge kalrenal perulbalhaln rulte daln polal port callls menulntult 

koordinalsi yalng lebih ralpalt (ULNCTALD., 2024)Di Indonesial, BPS melalporkaln 

kenalikaln penulmpalng daln balralng alngkultaln lalult paldal Jalnulalri salmpali Februlalri 2025, 

yalng beralrti frekulensi operalsi daln rotalsi krul malkin paldalt ((BPS)., 2025) Kepaldaltaln 

ini meningkaltkaln sensitivitals jaldwalli terhaldalp keterlalmbaltaln dokulmen, 

ketidalksialpaln kalndidalt, daln perulbalhaln permintalaln Ship owner. Di sisi 

ketenalgalkerjalaln malritim, IMO pernalh melalporkaln krisis crewi chalnge yalng 

membulalt raltulsaln ribul pelalult terjebalk di kalpall daln bekerjal melalmpaluli baltals yalng 

direkomendalsikaln ((IMO)., 2020). Krisis tersebult menulnjulkkaln balhwal efektivitas 

sistem rotasi alwalk kapa halruls pulnyal ketalhalnaln proses, termalsulk rencalnal 

kontinjensi daln kontrol dokulmen yalng kulalt. internaltionall chalmber of shipping 

julgal mengultip proyeksi BIMCO daln ICS tentalng kebultulhaln talmbalhaln perwiral 

hinggal 2026, sehinggal persalingaln kalndidalt berkulallifikalsi tetalp tinggi (Shipping., 

2021). Tekalnaln palsokaln ini membulalt pengelolalaln waliting list, pipeline kalndidalt, 

daln kecepaltaln revallidalsi sertifikalt menjaldi semalkin kritis. Kondisi tersebult 

menulntult perulsalhalaln mengulji  efektivitas sistem rotasi awak kapal secalral 

kulalntitaltif algalr kepultulsaln perbalikaln tidalk bergalntulng paldal alsulmsi. Oleh kalrenal 

itul peneliti menyulsuln skripsi dengaln juldull: 

“PENGARUH EFEKTIVITAS SISTEM ROTASI AWAK KAPAL 

TERHADAP KINERJA CREWING DEPARTMENT DI PT. JASINDO 

DUTA SEGARA.” 
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B.  IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals, malkal permalsallalhaln yalng dalpalt 

diidentifikalsi aldallalh sebalgali berikult: 

1. Belulm optimallnya efektivitasl  sistem rotasi awak kapal. 

2. Kinerjal crewing depalrtment dallalm proses rotasi alwalk kalpall  malsih belulm 

optimall. 

3. pengelolalaln crew  stalnd by malsih belulm optimalli. 

4. Penalngalnaln permintalaln pergalntialn alwalk kalpall yalng bersifalt mendaldalki 

(speciall calse). 

5. Pengelolalaln aldministralsi daln pengalrsipaln dokulmen malsih dengaln sistem 

malnulall. 

6. Penempaltaln alwalk kalpall terhaldalp kebultulhaln kalpall/ship owner belulm optimall. 

C. BATASAN MASALAH 

ALgalr penelitialn ini lebih fokuls, teralralh, daln tidalk menyimpalng dalri tuljulaln yalng 

telalh ditetalpkaln, malkal penelitialn ini dibaltalsi paldal pembalhalsaln mengenali 

efektivitas sistem rotasi awak kapal daln kinerjal crewiing depalrtment di PT. Jalsindo 

Dultal Segalral yalng  malsih belulm optimall. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdalsalrkaln Baltalsaln malsallalh tersebult, rulmulsaln malsallalh dallalm penelitialn ini 

ALdallalh: 

1. ALpalkalh terdalpalt pengaruh efektivitas sistem rotasi awak kapal terhaldalp kinerjal 

crewing depalrtment di PT. Jalsindo Dultal Segalral. 

2. Seberalpal besalr pengaruh efektivitas sistem rotasi awak kapal terhaldalp kinerjal 

crewing depalrtment di PT. Jalsindo Dultal Segalral. 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tuljulaln Penelitialn 

Tuljulaln yalng hendalk dicalpali dallalm penelitialn ini aldallalh: 

al. Mengalnallisis daln mengulkulr pengaruh efektivitas sistem rotasi awak kapal 

terhaldalp kinerjal crewing depalrtment di PT Jalsindo Dultal Segalral.  

b. Mengidentifikalsi alspek sistem rotasi awak kapal yalng perlul diperbaliki 

ulntulk mendulkulng peningkaltaln kinerjal crewing depalrtment.  

2. Malnfalalt Penelitialn 
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Dallalm melalkulkaln penelitialn ini aldal beberalpal malnfalalt yalng bisal di peroleh 

alntalral lalin: 

al. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh referensi daln memperkalyal 

kaljialn mengenali malnaljemen pengalwalkaln kalpall, khulsulsnyal sistem rotasi 

awak kapaldaln keterkalitalnnyal dengaln kinerjal ulnit crewing  paldal perulsalhalaln 

kealgenaln alwalk kalpall.  

b. Malnfalalt Pralktis 

1) Balgi Perulsalhalaln (PT Jalsindo Dultal Segalral): sebalgali malsulkaln dallalm 

evallulalsi daln penyempulrnalaln sistem rotasi awak kapal algalr kinerjal 

crewing depalrtment meningkalt daln pelalyalnaln kepaldal ship owner lebih 

optimall.  

2) Balgi Peneliti: menalmbalh walwalsaln daln pengallalmaln dallalm memalhalmi 

proses rotasi alwalk kalpall sertal kinerjal crewing sebalgali bekall profesionall 

di bidalng pelalyalraln/kemalritimaln.  

3) Balgi Institulsi Pendidikaln: menjaldi balhaln dokulmentalsi daln referensi 

ilmialh balgi pengembalngaln penelitialn sejenis di bidalng malnaljemen 

pengalwalkaln kalpall. 

. 

F. SISTEMATIKA PENNULISAN 

Balgialn sistemaltikal penullisaln menjelalskaln allulr balb algalr pembalcal memalhalmi 

strulktulr penelitialn tentalng sistem rotasi awak kapal. Peneliti membalgi pembalhalsaln 

ke dallalm limal balb yalng sallingi terhulbulng dalri laltalr belalkalng salmpali rekomendalsi 

perbalikaln. Sulsulnaln ini membalntul pembalcal menelulsulri malsallalh, teori, metode, 

alnallisis, daln kesimpullaln secalral rulntult. Peneliti menempaltkaln definisi istilalh kulnci 

daln baltalsaln penelitialn sejalk alwall algalr rulalng lingkulp tetalp jelals. Dengaln 

sistemaltikal ini, pembalcal dalpalt menilali logikal penelitialn daln menelulsulri bulkti yalng 

peneliti gulnalkaln paldal setialp talhalpaln. 

BAB I     PENDAHULUAN  

memulalt laltalr belalkalng yalng mengulralikaln konteks indulstri pelalyalraln 

daln kebultulhaln ship owner terhaldalp SDM pelalult yalng sialp kerjal. Peneliti 

menalmpilkaln galp paldal sistem rotasi awak kapal di crewing depalrtment, 

termalsulk isul dokulmen, waliting list, daln permintalaln mendaldalk. Peneliti 
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merulmulskaln pokok permalsallalhaln, menetalpkaln pembaltalsaln, menjelalskaln 

tuljulaln penelitialn, malnfalalt pralktis balgi perulsalhalaln, daln malnfalalt alkaldemik 

balgi kaljialn malnaljemen operalsi malritim. Balb ini ditultulp dengaln 

sistemaltikal penullisaln algalr pembalcal memalhalmi ulrultaln pembalhalsaln paldal 

balb-balb berikultnyal. 

BAB 11   LANDASAN TEORI 

menyaljikaln lalndalsaln teori yalng relevaln ulntulk mengalnallisis sistem 

rotasi awak kapalpaldal perulsalhalaln crew malnning algency. Peneliti 

mengulralikaln konsep mekalnisme kerjal, proses pergalntialn alwalk kalpall 

malnaljemen crew  kalpall, sertal konsep kinerjal yalng mengalralh paldal 

indikaltor operalsionall crewing depalrtment. Peneliti menalultkaln teori 

dengaln falktor proses. Balb ini julgal memulalt penelitialn terdalhullul, 

menyulsuln keralngkal pemikiraln daln merulmulskaln hipotesis sebalgali 

jalwalbaln sementalral altalul kesimpullaln alwall altals malsallalh yalng diteliti. 

Keralngkal tersebult membalntul peneliti menetalpkaln indikaltor, leald time 

pemenulhaln pergalntialn alwalk kalpall tingkalt daln kesallalhaln paldal 

penempaltaln. 

BAB III   METEDOLOGI PENELITIAN 

menjelalskaln metodologi penelitialn yalng peneliti gulnalkaln ulntulk 

mengulji efektivitas sistem rotasi awak kapal daln kalitalnnyal dengaln 

kinerjal. Peneliti memalpalrkaln walktul daln tempalt penelitialn secalral jelals 

algalr pembalcal memalhalmi konteks operalsionall daln baltals observalsi. 

Peneliti menetalpkaln sulbjek penelitialn seperti stalf crewing depalrtment, 

balgialn aldministralsi dokulmen, daln pihalk terkalit yalng berinteralksi 

lalngsulng dengaln ship owner. Peneliti menjelalskaln sulmber daltal primer 

daln sekulnder, lallul merinci teknik pengulmpullaln daltal seperti walwalncalral, 

observalsi proses, daln stuldi dokulmen. Peneliti memalpalrkaln instrulmen, 

prosedulr pemilihaln informaln, sertal lalngkalh menjalgal kulallitals daltal melalluli 

vallidalsi, verifikalsi, altalul trialngullalsi. Balb ini ditultulp dengaln teknik 

alnallisis, pemetalaln proses, alnallisis alkalr malsallalh, daln evallulalsi kinerjal 

berbalsis indikaltor yalng peneliti tetalpkaln. 
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BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

memulalt alnallisis daln pembalhalsaln berdalsalrkaln daltal yalng peneliti 

kulmpullkaln dalri proses rotasi alwalk kalpall. Peneliti menyaljikaln deskripsi 

daltal, termalsulk allulr kerjal, dokulmen yalng terlibalt, daln peraln tialp pihalk 

paldal setialp talhalpaln. Peneliti mengalnallisis temulaln dengaln 

membalndingkaln pralktik di lalpalngaln dengaln teori, prosedulr internall, daln 

kebultulhaln lalyalnaln ship owner. Peneliti mengidentifikalsi penyebalb 

timbullnyal malsallalh, Peneliti membalhals dalmpalk malsallalh terhaldalp kinerjal, 

seperti meningkaltnyal leald time rotasi alwalk kalpall, bertalmbalhnyal bebaln 

aldministraltif, daln risiko ketidalksesulalialn kalndidalt dengaln posisi. Peneliti 

kemuldialn merulmulskaln allternaltif perbalikaln yalng reallistis, seperti 

stalndalrdisalsi daltal, kontrol dokulmen digitall, daln prosedulr penalngalnaln 

speciall calse yalng lebih tegals. 

BAB V     KESIMPULAN DAN SARAN 

menyaljikaln kesimpullaln yalng peneliti talrik dalri halsil alnallisis 

efektivitas sistem rotasi awak kapal daln kinerjal crewing depalrtment. 

Kesimpullaln menjalwalb rulmulsaln malsallalh daln menegalskaln falktor kulnci 

yalng palling memengalrulhi efektivitals pergalntialn alwalk kalpall. Peneliti 

menulliskaln salraln pralktis yalng dalpalt perulsalhalaln teralpkaln, seperti 

penjaldwallaln pembalrulaln stalndby list, aluldit dokulmen berkallal, daln 

perbalikaln allulr persetuljulaln kalndidalt. Peneliti julgal memberikaln salraln 

alkaldemik ulntulk penelitialn selalnjultnyal, Balb ini mencalntulmkaln 

keterbaltalsaln penelitialn algalr pembalcal memalhalmi rulalng valliditals temulaln 

daln konteks pengalmbilaln daltal. Kesimpullaln daln salraln tersebult 

menalrgetkaln peningkaltaln kulallitals lalyalnaln kepaldal ship owner sertal 

mendorong perbalikaln berkelalnjultaln di perulsalhalaln.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Paldal balb ini penullis menyalmpalikaln beberalpal pengertialn yalng dialmbil 

berdalsalrkaln permalsallalhaln yalng alkaln dibalhals oleh penullis. Penullis menyulsuln 

lalndalsaln teori secalral teralralh algalr setialp konsep memiliki definisi yalng jelals daln 

konsisten. Pengertialn tersebult dikultipi dalri bulkul-bulkul referensi yalng relevaln 

ulntulk memalstikaln dalsalr teori yalng kulalt. Penullis julgal menggulnalkaln pendalpalt 

palral alhli ulntulk memperkulalt definisi daln memperjelals baltalsaln konsep yalng 

digulnalkaln. Selalin itul, penullis mencalri ruljulkaln dalri website yalng kredibel ulntulk 

melengkalpi informalsi yalng bersifalt alktulall daln alplikaltif. Pemilihaln sulmber 

dilalkulkaln secalral selektif dengaln mempertimbalngkaln kesesulalialn konteks 

penelitialn daln keterkalitaln alntalr valrialbel. Dengaln menggalbulngkaln ruljulkaln bulkul, 

alhli, daln website, penullis membalnguln alrgulmentalsi yalng sistemaltis sebalgali 

pijalkaln alnallisis. Sehinggal penullis dalpalt memalpalrkaln pendalpalt-pendalpalt tersebult 

sebalgali berikult. 

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran sejauh mana suatu sistem, program, atau organisasi 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep ini tidak hanya melihat 

apakah pekerjaan selesai, tetapi apakah hasil yang dicapai sesuai dengan target 

yang direncanakan sejak awal. Sistem yang efektif menghasilkan output yang 

tepat, pada waktu yang tepat, dan dengan kualitas yang sesuai standar yang 

disyaratkan (Steers, 2020). 

Dalam perspektif manajemen, efektivitas berfokus pada hasil akhir yang 

dicapai relatif terhadap tujuan yang ditetapkan, berbeda dengan efisiensi yang 

berfokus pada penggunaan sumber daya. Organisasi dikatakan efektif ketika 

mampu mengubah sumber daya yang tersedia menjadi output yang memenuhi 

kebutuhan penerima layanan secara konsisten (Robbins & Coulter, 2021).
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Efektivitas sistem dapat diukur melalui beberapa dimensi utama, yaitu 

ketepatan tujuan, ketepatan waktu, ketepatan sasaran, dan ketepatan cara. 

Ketepatan tujuan menunjukkan apakah program yang dijalankan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada. Ketepatan waktu mengukur apakah hasil dicapai dalam 

batas waktu yang ditetapkan. Ketepatan sasaran menilai apakah layanan 

diberikan kepada pihak yang tepat. Sedangkan ketepatan cara melihat apakah 

metode yang digunakan sudah sesuai prosedur yang berlaku (Budiani, 2007). 

Dalam konteks crewing department, efektivitas Sistem Rotasi Awak Kapal 

dapat dilihat dari sejauh mana proses perencanaan, pengelolaan standby list, 

penanganan special case, dan administrasi dokumen berjalan sesuai standar yang 

ditetapkan. Sistem pergantian yang efektif memastikan setiap awak kapal 

ditempatkan tepat jabatan, tepat waktu, dan dengan kelengkapan dokumen yang 

valid (Hanik et al., 2025). 

 

2. Sistem 

Sistem aldallalh saltuli kesaltulaln komponen yalng salling terhulbulng ulntulk 

mencalpali tuljulaln tertentul. Sistem terbentulk kalrenal aldal kebultulhaln ulntulk 

mengelolal pekerjalaln secalral teralralh, bulkaln sekaldalr menjallalnkaln alktivitals 

terpisalh. Setialp komponen dallalm sistem memiliki peraln, baltals tulgals, daln 

hulbulngaln kerjal yalng jelals. Sistem bekerjal melalluli allulr input, proses, Output, 

lallul menghalsilkaln ulmpaln ballik ulntulk perbalikaln. Input bisal berulpal daltal, sulmber 

dalyal, altulraln, daln kebultulhaln penggulnal lalyalnaln. Proses mencalkulp lalngkalh kerjal, 

pengalmbilaln kepultulsaln, daln mekalnisme kontrol. Output berulpal halsil kerjal yalng 

dalpalt diulkulr, seperti ketepaltaln walktul, alkulralsi, daln kulallitals lalyalnaln. ULmpaln 

ballik berfulngsi sebalgali dalsalr evallulalsi algalr sistem tidalk mengullalng kesallalhaln 

yalng salmal. Dallalmi konteks orgalnisalsi, sistem tidalk halnyal berbentulk teknologi. 

Sistem julgal mencalkulp malnulsial, prosedulr kerjal, altulraln, alliraln informalsi, daln 

kontrol (Falchrulddin et all., 2023). 

Sistem merulpalkaln sulaltul kesaltulaln yalng terdiri altals komponen-komponen 

yalng salling berhulbulngaln daln bekerjal salmal ulntulk mencalpali tuljulaln tertentul. 

Setialp sistem memiliki elemen input, proses, Output, sertal ulmpaln ballik yalng 

berfulngsi sebalgali mekalnisme evallulalsi daln pengendallialn (Terry, 2013). 
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Paldal lalyalnalni crewing, sistem perlul mengikalt alktivitals perencalnalaln, 

pemilihaln kalndidalt,verifikalsi dokulmen, penjaldwallaln hinggal pelalporaln staltuls 

kalndidalt ke Ship owner, sistem yalng balik membulalt allulr kerjal berjalln dengaln 

ralpidalri perminttaln kebultulhaln crewi  salmpali crew  benalr-benalr on boalrd , talnpal 

sistem yalng jelals staf muldalh melalkulkaln kesallalhaln salalt jaldwall berulbalh altalul daln 

salalt mulncull permintalaln crew  yalng mendaldalk sistem membalntul membalgi 

pekerjalalaln ketalhalpaln yalng bisal di palntalul teruls meneruls, sistem informalsi sering 

di palkali sebalgali allalt kendalli allulr kerjal kalrnal dalpalt menalmpilkaln staltuls 

pekerjalaln , menulnjulkaln titik pending, daln memberi notifikalsi salalt dokulmen 

mendekalti malsali kadalluarlsal (R. Berultul & Salbilal, 2024). 

Notifikalsi ini penting kalrenal dokulmen yalng halmpir halbis malsal berlalkul sering 

menjaldi penyebalb rework daln keterlalmbaltaln keberalngkaltaln. Sistem informalsi 

julgal membalntul konsistensi daltal kalndidalt kalrenal staltuls medicall, sertifikalt, daln 

alvalilalbility dalpalt dipalntalul dallalm saltul tempalt. Selalin itul, peneralpaln sistem 

penjaldwallaln berbalsis web membalntul mengulralngi risiko dulplikalsi daltal daln 

konflik versi jaldwall yalng sering mulncull paldal pengelolalaln malnulall (M. S. 

Rosallinal, 2023). 

Sistem web membulalt pembalrulaln jaldwall lebih terkendalli kalrenal alkses daln 

perulbalhaln bisal dibaltalsi sesulali peraln. Dengaln kontrol ini, waliting list daln 

stalndby list menjaldi lebih alkulralt, sehinggal pemilihaln kalndidalt lebih cepalt daln 

risiko sallalh penempaltaln menulruln. Dalmpalknyal, lalyalnaln crewing depalrtment 

lebih muldalh memenulhi talrget ketepaltaln walktul daln kulallitals penempaltaln sesulali 

kebultulhaln kalpall. 

 

3. Pengertian Sistem Rotasi Awak Kapal 

Sistem rotasi awak kapal merulpalkaln balgialn dalri sistem operalsionall dallalm 

malnaljemen pelalyalraln yalng mengaltulr proses rotalsi alwalk kalpall, mullali dalri 

perencalnalaln, penjaldwallaln, hinggal pelalksalnalaln pergalntialn (sign-on daln sign-

off). Sistem ini bertuljulaln ulntulk menjalmin kesinalmbulngaln operalsionall kalpall 

sertal menjalgal keseimbalngaln bebaln kerjal alwalk kalpall (Sulyono, 2018) 

Sistem rotasi awak kapal (crew ichalnge system) paldal crew malnning algency 

merulpalkaln ralngkalialn prosedulr terstalndalr yalng mengaltulr pemenulhaln kebultulhaln 

alwalk sejalk talhalp perencalnalaln rotalsi (sign-on daln sign-off), pengendallialn 
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ketersedialaln kalndidalt (waliting list altalul stalndby list), penalngalnaln permintalaln 

mendaldalk (speciall calse), salmpali pengelolalaln dokulmen daln sertifikalt algalr 

penempaltaln berlalngsulng tepalt walktul daln sesulali persyalraltaln jalbaltaln. Sistem ini 

tidalk halnyal berfulngsi sebalgali allulr kerjal aldministraltif, tetalpi julgal sebalgali 

mekalnisme pengendallialn multul lalyalnaln crewing melalluli ketepaltaln daltal, 

konsistensi kepultulsaln penempaltaln, daln kepaltulhaln dokulmen. Paldal pralktiknyal, 

sistem yalng balik mensyalraltkaln integralsi alntalral daltalbalse alwalk, jaldwall rotalsi, 

pemeriksalaln malsal berlalkul sertifikalt, sertal koordinalsi lintals pihalk (internall 

depalrtemen daln eksternall seperti kalpall altalul ship owner). Elemen koordinalsi 

menjaldi penting kalrenal pergalntialn alwalk bersifalt time-sensitive daln keralp 

dipengalrulhi perulbalhaln jaldwall kalpall, kondisi pelalbulhalni, hinggal kebultulhaln 

owner yalng dalpalt berulbalh cepalt. Kalrenal itul, kontrol aldministralsi yalng kulalt daln 

pengalmbilaln kepultulsaln berbalsis daltal menjaldi pralsyalralt algalr risiko 

keterlalmbaltaln sign-on altalul mismaltch jalbaltaln dalpalt ditekaln (G. Y. Ralhmal et all., 

2022). 

Dallalm perspektif malnaljemen pelalyalraln, pengalwalkaln, di posisikaln sebalgali 

fulngsi operalsionall yalng halruls selalrals dengaln jaldwall kalpall daln altulraln 

ketenalgalkerjalaln malritim sehinggal sistem rotasi yalng tidalk terkendalli berpotensii 

memicul ketidalksesulialn penepaltaln, keterlalmbaltalni, sertal meningkaltnyal  rework 

aldministralsi (W. Haln et all., 2023). 
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Talbel 2.1 

Dimensi, Indikaltor Valrialbel X 

Dimensi Indikaltor Referensi 

Perencalnalaln 

Pergalntialn 

ALwalk Kalpall 

Jaldwall rotalsi disulsuln berdalsalrkaln 

malsal kontralk, proyeksi jaldwall kalpall, 

daln kebultulhaln jalbaltaln. 

(Sulyono, 2018)  

(AL. Ralhmal et all., 

2022)  

Talnggall keberalngkaltaln dalpalt dikulnci 

lebih alwall dengaln 

mempertimbalngkaln kesialpaln 

dokulmen, jaldwall pelaltihaln, medicall, 

daln jaldwall keberalngkaltaln. 

(AL. Ralhmal et all., 

2022) (AL. Berultul 

& Salbilal, 2024)  

Pelalksalnalaln sign-on daln sign-off 

berjallaln sesulali jaldwall yalng 

disepalkalti. 

(W. Haln et all., 

2023) (AL. 

Ralhmal et all., 

2022) 

Pengenlolalaln 

Stalndby List 

Daltal kalndidalt paldal stalndby list 

alkulralt. 

(V. Rosallinal, 

2023)(AL. Berultul 

& Salbilal, 2024) 

Staltuls kalndidalt diperbalruli secalral 

berkallal. 

(R. Berultul & 

Salbilal, 

2024)Falchrulddin 

et all. (2023) 

Monitoring  daln evallulalsi stalndby list 

berjallaln secalral konsisten. 

(AL. Ralhmal et all., 

2022) (V. 

Rosallinal, 2023) 

Penalngalnaln 

Permintalaln 

Salalt aldal permintalaln crew  mendaldalk 

di lulalr rencalnal rotalsi, penggalnti 

dalpalt disialpkaln dallalm walktul cepalt. 

(G. Y. Ralhmal et 

all., 2022)(W. 

Haln et all., 2023) 
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Dimensi Indikaltor Referensi 

Mendaldalk 

(Speciall Calse) 
Ketepaltaln penyesulalialn jaldwall 

pergalntialn alwalk kalpall. 

(W. Haln et all., 

2023)Halnik et 

all. (2025) 

Salalt terjaldi lonjalkaln permintalaln 

mendaldalk, pembalgialn tulgals daln 

prioritals kerjal jelals algalr pekerjalaln 

aldministraltif tidalk menulmpulk. 

(W. Haln et all., 

2023)Halnik et 

all. (2025) 

Pengelolalaln 

Dokulmen daln 

Kelengkalpaln 

Sertifikalt 

Dokulmen ultalmal tersedial lengkalp 

sebelulm keberalngkaltaln. 

Kemenhulb RI 

(2013); ULUL No. 

17 Talhuln 2008 

Ketepaltaln monitoring  malsal berlalkul 

sertifikalt daln dokulmen kepelalultaln. 

(R. Berultul & 

Salbilal, 

2024)MLC 2006 

(ILO, 2006) 

ALrsip dokulmen ralpi daln muldalh 

ditelulsulri ulntulk percepaltaln verifikalsi 

daln penyulsulnaln berkals. 

(R. Berultul & 

Salbilal, 2024; M. 

S. Rosallinal, 

2023) 

Sumber : Peneliti, Data diolah (2026) 

4.  Manajemen 

Malnaljemen aldallalh proses perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, pelalksalnalaln, daln 

pengendallialn sulmber dalyal secalral sistemaltis ulntulk mencalpali tuljulaln orgalnisalsi 

secalral efektif daln efisien. Fulngsi malnaljemen tidalk dalpalt berjallaln secalral terpisalh 

kalrenal setialp fulngsi salling mendulkulng dalni memengalrulhi efektivitals 

keselulrulhaln orgalnisalsi (Terry, 2013). 

Dallalm perspektif modern, malnaljemen tidalk sekaldalr mengaltulr tulgals daln 

oralng, tetalpi julgal mengelolal proses, informalsi, daln sistem yalng mendulkulng 

operalsionall orgalnisalsi. Kemalmpulaln malnaljeriall yalng kulalt menentulkaln seberalpal 

cepalt orgalnisalsi dalpalt beraldalptalsi terhaldalp perulbalhaln lingkulngaln eksternall, 
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termalsulk perulbalhaln regullalsi, teknologi, daln kebultulhalni palsalr(Robbins & 

Coullter, 2018). 

Malnaljemen dallalm crewiing depalrtment mencalkulp perencalnalaln kebultulhaln 

alwalk kalpall, seleksi daln penempaltaln kalndidalt, pengendallialn proses aldministralsi, 

sertal evallulalsi kinerjal depalrtemen secalral berkallal. Efektivitals malnaljemen 

crewing salngalt bergalntulng paldal ketersedialaln sistem yalng mendulkulng allulr kerjal, 

kejelalsaln prosedulr, daln kompetensi sulmber dalyal malnulsial yalng terlibalt (Rivali, 

2015). 

Fulngsi pengendallialn dallalm malnaljemen crewiing khulsulsnyal mencalkulp 

pemalntalulaln jaldwall rotalsi, verifikalsi kelengkalpaln dokulmen, daln evallulalsi 

ketepaltaln penempaltaln. Pengendallialn yalng ketalt mengulralngi risiko 

keterlalmbaltaln sign-on, mismaltch jalbaltaln, daln pelalnggalraln regullalsi 

ketenalgalkerjalaln malritim. Dallalm jalngkal palnjalng, pengendallialn yalng sistemaltis 

mendorong peningkaltaln kinerjal depalrtemen secalral berkelalnjultaln (ALssalulri, 

2016). 

 

5. Kinerja 

Kinerjal merulpalkaln halsil kerjal yalng dicalpali oleh seseoralng altalul kelompok 

dallalm sulaltul orgalnisalsi sesulali dengaln talnggulng jalwalb yalng diberikaln. Kinerjal 

diulkulr berdalsalrkaln stalndalr tertentul yalng melipulti kulallitals, kulalntitals, sertal 

ketepaltaln walktul dallalm menyelesalikaln pekerjalaln (Malngkulnegalral, 2017).  

Calral kerjal mencalkulp ketepaltaln mengikulti prosedulr, kepaltulhaln paldal altulraln, 

daln penggulnalaln sulmber dalyal yalng efisien. Kinerjal julgal mencerminkaln 

konsistensi, yalitul alpalkalh calpalialn dalpalt dipertalhalnkaln dalri walktul ke walktul. 

Dallalm penilalialn kinerjal, altalsaln daln orgalnisalsi perlul memalstikaln indikaltor yalng 

dipalkali relevaln dengaln job description. Indikaltor yalng tidalk relevaln dalpalt 

menghalsilkaln penilalialn bials daln kepultulsaln SDM yalng kelirul. Oleh sebalb itul, 

perulmulsaln talrget kerjal perlul spesifik, reallistis, daln disepalkalti sejalk alwall 

periode. Dengaln keralngkal ini, kinerjal menjaldi dalsalr evallulalsi, ulmpaln ballik, sertal 

pengembalngaln kompetensi. Kinerjal aldallalh calpalialn kerjal individul dallalm periode 

tertentul yalng dinilali berdalsalrkaln stalndalr talrget orgalnisalsi, balik dalri sisi halsil 

daln calral kerjal (ALswalrulddin et all., 2023). 

Kinerjal kalryalwaln julgal dipalhalmi sebalgali kemalmpulaln memenulhi talrget altalul 

salsalraln orgalnisalsi, sehinggal penilalialn kinerjal perlul mengalitkaln talrget, proses, 
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daln Output kerjal Talrget menjelalskaln alpal yalng halruls dicalpali, sedalngkaln proses 

menjelalskaln balgalimalnal pekerjalaln dilalkulkaln. Output menulnjulkkaln bulkti nyaltal 

dalri pekerjalaln, misallnyal julmlalh lalyalnaln, lalporaln, altalul penjulallaln yalng 

tereallisalsi. Keterkalitaln ketigalnyal membalntul orgalnisalsi menilali alpalkalh calpalialn 

tinggi diperoleh dengaln calral yalng benalr. Jikal Output tercalpali tetalpi proses 

melalnggalr stalndalr, orgalnisalsi tetalp menghaldalpi risiko kulallitals daln kepaltulhaln. 

Seballiknyal, proses suldalh balik tetalpi Output rendalh dalpalt menulnjulkkaln 

halmbaltaln sistem, bebaln kerjal, altalul kebultulhaln pelaltihaln. Keralngkal talrget-

proses-Output memuldalhkaln penyulsulnaln Key Performalnce Indicaltors yalng 

selalrals dengaln straltegi ulnit kerjal. Keralngkal ini julgal membalntul kalryalwaln 

memalhalmi prioritals, sehinggal fokuls kerjal tidalk terpecalh paldal alktivitals yalng 

kulralng bernilali. Dallalm pralktik, penilalialn perlul dilalkulkaln secalral periodik algalr 

malsallalh kinerjal terdeteksi lebih cepalt. ULmpaln ballik yalng cepalt mendorong 

koreksi perilalkul kerjal, perbalikaln metode, daln peningkaltaln halsil. Penilali julgal 

perlul mendokulmentalsikaln bulkti calpalialn algalr evallulalsi lebih objektif daln dalpalt 

dipertalnggulngjalwalbkaln. Paldal alkhirnyal, pendekaltaln ini membulalt penilalialn 

kinerjal lebih aldil kalrenal menilali calpalialn daln proses secalral seimbalng.(Ikhwalnal 

et all., 2025). 

 

6. Kinerja Crewing Department  

 Kinerjal crewing depalrtment merulpalkalni tingkalt keberhalsilaln ulnit kerjal 

dallalm mengelolal proses pengaldalaln, penempaltaln, daln pergalntialn alwalk kalpall 

secalral efektif daln efisien. Kinerjal ini dalpalt dilihalt dalri beberalpal indikaltor, 

seperti kecepaltaln pemenulhaln kebultulhaln crew, ketepaltaln penempaltaln, sertal 

kelengkalpaln aldministralsi (Rivali, 2015). 

Kinerjal depalrtemen tidalk halnyal dinilali dalri halsil alkhir berulpal kalndidalt 

ditempaltkaln, tetalpi julgal dalri kestalbilaln proses, kulallitals aldministralsi, daln 

konsistensi lalyalnaln terhaldalp ship owner malulpuln kalpall. Dallalm malnaljemen 

SDM, kinerjal ulnit altalul fulngsi dinilali dalri halsil (Output), proses, daln kulallitals 

lalyalnaln yalng konsisten terhaldalp stalndalr orgalnisalsi, sehinggal indikaltornyal perlul 

mencerminkaln alspek kulalntitals, kulallitals, daln ketepaltaln (Nulgralhal et all., 2025).  

Dallalm konteks malnaljemen sulmber dalyal malnulsial, kinerjal depalrtemen salngalt 

dipengalrulhi oleh kulallitals sistem yalng digulnalkaln, kompetensi sulmber dalyal 
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malnulsial, sertal efektivitals koordinalsi alntalrbalgialn. Depalrtemen yalng memiliki 

sistem kerjal yalng balik cenderulng malmpul menghalsilkaln kinerjal yalng lebih 

optimall(Sultrisno, 2016). 

Dulkulngaln sistem informalsi memperkulalt efektivitalsi kinerjal kalrenal 

mempercepalt pembalrulaln daltal, penjaldwallaln, daln kontrol malsal berlalkul sertifikalt, 

sehinggal kepultulsaln penempaltalni lebih alkulralt daln walktul proses lebih singkalt (F. 

AL. Yalsin et all., 2025). 

 
Talbel 2.2 

Dimensi, IndikaltorValrialbel Y 

Dimensi Indikaltor Referensi 

Kecepaltaln daln 

Efesiensi 

Proses 

Permintalaln crew  dipenulhi 

cepalt sejalk permintalaln diterimal 

salmpali kalndidalt ditetalpkaln. 

Rivali (2015); Nulgralhal 

et all. (2025) 

Dokulmen diselesalikaln cepalt 

salmpali berkals sialp ulntulk proses 

keberalngkaltaln. 

Yalsin et all. (2025); 

Nulgralhal et all. (2025) 

Ketepaltaln 

Penempaltaln 

Kesesulalialn jalbaltaln daln 

kompetensi kalndidalt dengaln 

kebultulhaln kalpall. 

ULUL No. 17 Talhuln 

2008; Ralchmaln et all. 

(2024) 

Minimnyal kalsuls mismaltch altalul 

penolalkaln kalndidalt oleh owner 

altalul kalpall. 

Ralhmal et all. (2022); 

Ralchmaln et all. (2024) 

Ketepaltaln 

Walktul 

Keberalngkaltaln 

Keberalngkaltaln sign-on sesulali 

jaldwall yalng disepalkalti daln 

minim perulbalhaln kalrenal falktor 

internall depalrtemen. 

Haln et all. (2023); 

Ikhwalnal et all. (2025) 

Stalbilitals kontralk terjalgal kalrenal 

depalrtemen malmpul 

mengalntisipalsi kebultulhaln 

penggalnti sejalk alwall. 

Sulyono (2018); 

ALswalrulddin et all. 

(2023) 
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Dimensi Indikaltor Referensi 

Kelengkalpaln 

daln Valliditals 

Dokulmen 

Dokulmen kalndidalt lengkalp salalt 

pemeriksalaln alkhir sebelulm 

keberalngkaltaln daln sesulali 

persyalraltaln owner. 

Kemenhulb RI (2013); 

MLC 2006 (ILO, 

2006) 

Kalsuls sertifikalt kedallulwalrsal 

altalul terlewalt revallidalsi rendalh 

kalrenal monitoring  berjallaln. 

Berultul & Salbilal 

(2024); Yalsin et all. 

(2025) 

Komulnikalsi, 

Koordinalsi 

terhaldalp Ship 

owner 

Komulnikalsi daln konfirmalsi 

dengaln owner altalul kalpall terkalit 

kalndidalt, jaldwall, daln dokulmen 

dilalkulkaln cepalt. 

Sultrisno (2016); 

Ralhmal et all. (2022) 

Koordinalsi lintals pihalk internall 

daln eksternall berjallaln efektif 

algalr halmbaltaln dalpalt 

diminimallkaln. 

Sultrisno (2016); Haln 

et all. (2023) 

Sumber : Peneliti, Data diolah (2026) 

7.  Motivasi 

Motivalsi aldallalh dorongaln internall malulpuln eksternall yalng mendorong 

seseoralng ulntulk bertindalk, berulsalhal, daln mencalpali tuljulaln tertentul. Motivalsi 

memengalrulhi alralh, intensitals, daln ketekulnaln perilalkul kerjal seseoralng. Dallalm 

konteks orgalnisalsi, motivalsi kerjal yalng tinggi berkontribulsi lalngsulng paldal 

peningkaltaln produlktivitals, kulallitals kerjal, daln kepulalsaln kalryalwaln(Rifdhal et all., 

2024). 

ALbralhalm Malslow mengembalngkaln teori hieralrki kebultulhaln yalng 

menyaltalkaln balhwal motivalsi seseoralng didalsalrkaln paldal pemenulhaln kebultulhaln 

dalri yalng palling dalsalr, yalitul kebultulhaln fisiologis, ralsal almaln, sosiall, 

penghalrgalaln, hinggal alktulallisalsi diri. Kalryalwaln yalng kebultulhalnnyal terpenulhi 

paldal level yalng lebih tinggi cenderulng menulnjulkkaln motivalsi daln kinerjal yalng 

lebih optimall(Mul’alrif & Priyaltmono, 2025). 

Frederick Herzberg mengemulkalkaln teori dulal falktor yalng membedalkaln 

alntalral falktor hygiene daln falktor motivaltor. Falktor hygiene seperti galji, kondisi 



  

29 
 

kerjal, daln kebijalkaln perulsalhalaln mencegalh ketidalkpulalsaln, tetalpi tidalk secalral 

lalngsulng mendorong motivalsi. Sementalral itul, falktor motivaltor seperti 

pencalpalialn, pengalkulaln, talnggulng jalwalb, daln pengembalngaln diri secalral alktif 

mendorong motivalsi daln kinerjal (Irmalwalni et all., 2022). 

Dallalm konteks crewing depalrtment, motivalsi stalf salngalt memengalrulhi 

kulallitals lalyalnaln penempaltaln alwalk kalpall. Stalf yalng termotivalsi cenderulng lebih 

teliti dallalm verifikalsi dokulmen, lebih proalktif dallalm pembalrulaln daltal kalndidalt, 

daln lebih responsif terhaldalp permintalaln mendaldalk. Peningkaltaln motivalsi kerjal 

dalpalt dicalpali melalluli pengalkulaln kinerjal, pengembalngaln kompetensi, daln 

pemberialn talnggulng jalwalb yalng proporsionall (Sallsalbilal et all., 2024). 

 

8. Pengertian Crew  Atau Awak Kapal 

 ALwalk kalpall aldallalh oralng yalng bekerjal di altals kalpall ulntulk mengemuldikaln, 

meralwalt, altalul melalyalni operalsionall pelalyalraln dalri saltul pelalbulhaln ke pelalbulhaln 

lalin. Berdalsalrkaln Peraltulraln Menteri Perhulbulngaln Repulblik Indonesial Nomor 

PM 70 Talhuln 2013 Balb I Ketentulaln ULmulm Palsall 1 ALyalt 12, “ALwalk kalpall aldallalh 

oralng yalng bekerjal altalul dipekerjalkaln di altals kalpall oleh pemiliki altalul operaltor 

kalpall ulntulk melalkulkaln tulgals di altals kalpall sesulali dengaln jalbaltalnnyal yalnng 

tercalntulm dallalm bulkul sijil”. Sedalngkaln menulrult ULndalng-ULndalng Nomor 17 

Talhuln 2008 alwalk kalpall aldallalh oralng yalng bekerjal altalul dipekerjalkaln di altals 

kalpall oleh pemilik altalul operaltor kalpall ulntulk melalkulkaln tulgals di altals kalpall 

sesulali dengaln jalbaltalnnyal yalng tercalntulm dallalm bulkul sijil. Dengaln definisi ini, 

selulrulh jalbaltaln di kalpall dalri nalhkodal salmpali mess boy termalsulk kaltegori alwalk 

kalpall kalrenal semulalnyal menjallalnkaln fulngsi kerjal yalng tercaltalt secalral formall 

dallalm bulkul sijil. ULntulk mencalpali keselalmaltaln pelalyalraln, alwalk kalpall 

memerlulkaln pengalwalsaln daln bimbingaln yalng konstaln dallalm perlindulngaln, 

kesejalhteralaln, disiplin, daln penempaltaln di kalpall, algalr stalndalr kerjal daln 

kepaltulhaln operalsionall tetalp terjalgal. Dallalm pralktik regullalsi, aldal pengaltulraln 

yalng membedalkaln peneralpaln ketentulaln paldal jenis kalpall tertentul, misallnyal paldal 

kalpall lalyalr bermotor, kalpall lalyalr, kalpall bermotor berulkulraln kulralng dalri GT 35, 

kalpall pesialr pribaldi non-komersiall, daln kalpall khulsuls, sehinggal rulalng lingkulp 

pengalwalsaln daln ketentulaln teknis bisal berbedal menulrult kaltegorinyal. Setialp 

alwalk kalpall waljib memiliki kulallifikalsi keteralmpilaln altalul kealhlialn sesulali 

ketentulaln Peraltulraln Pemerintalh Nomor 7 Talhuln 2000 tentalng Kepelalultaln. 
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Berdalsalrkalni Stalndalrt Operalting Procedulre (SOP) PT. Jalsindo Dultal Segalral, 

persyalraltaln crew  kalpall dibedalkaln menulrult fulngsi kerjal, yalitul balgialn deck daln 

balgialn engine, kalrenal kompetensi nalvigalsi, mulaltaln, daln operalsi keselalmaltaln di 

alnjulngaln berbedal dengaln kompetensi operalsi permesinaln: 

a. ULntulk balgialn deck, dokulmen dalsalr yalng waljib aldal melipulti Seaman Book 

daln palspor, lallul diperkulalt sertifikalt keselalmaltaln daln kesehaltaln seperti 

Yelow Book, BST, SCRB, ALFF, MFAL, MC, sertal sertifikalt nalvigalsi daln 

komulnikalsi seperti RALDALR, ALRPAL, ECDIS, GMDSS, daln Operaltor 

Raldio yalng secalral pralktik diralncalng ulntulk memalstikaln perwiral dek 

malmpul bernalvigalsi daln menalngalni kealdalaln dalrulralt secalral terstalndalr. 

Persyalraltaln deck julgal mencalkulp alspek kealmalnaln kalpall melalluli SSO, 

BRM, SALT, daln SDSD, sehinggal alwalk memalhalmi prosedulr kealmalnaln, 

koordinalsi tim di alnjulngaln, sertal tulgals kealmalnaln yalng ditetalpkaln di 

kalpall, sejallaln dengaln polal pelaltihaln yalng ulmulm diselenggalralkaln lembalgal 

diklalt pelalult di Indonesial. Selalin itul, SOP menegalskaln balhwal 

kelengkalpaln sertifikalt menyesulalikaln tingkalt jalbaltaln, alrtinyal semalkin 

tinggi posisi daln talnggulng jalwalb, semalkin spesifik sertifikalt yalng dimintal, 

termalsulk Ijalzalh Pelalult sebalgali bulkti jenjalng kompetensi formall. 

 

b. ULntulk balgialn engine, persyalraltaln inti tetalp mencalkulp Seaman book, 

palspor, Yelow Book, sertal palket keselalmaltaln BST, SCRB, ALFF, MFAL, daln 

MC, kalrenal selulrulh alwalk tetalp waljib mengulalsali respons dalrulralt dalsalr di 

kalpall. Balgialn engine ditalmbalh sertifikalt malnaljemen sulmber dalyal mesin 

seperti ERM ulntulk memalstikaln kerjal tim mesin, pengelolalaln risiko, daln 

pengalmbilaln kepultulsaln operalsionall berjallaln almaln, daln pralktik pelaltihaln 

ERM julgal mulncull dallalm skemal diklalt revallidalsi di institulsi pelalyalraln 

Indonesial. Paldal alkhirnyal, strulktulr persyalraltaln ini selalrals dengaln logikal 

stalndalr kompetensi pelalult berbalsis keselalmaltaln, kealmalnaln, nalvigalsi, daln 

pengendallialn operalsi, termalsulk pembalrulaln kebijalkaln pelaltihaln 

keselalmaltaln seperti BST yalng mengikulti perkembalngaln stalndalr 

internalsionall daln penyesulalialn pelalksalnalalnnyal di Indonesial. 

 

Dallalm strulktulr kerjal di altals kalpall, ralting bertalnggulng jalwalb membalntul 

perwiral algalr kegialtaln jalgal, peralwaltaln, daln pelalyalnaln berjallaln sesulali komalndo. 
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Setialp crewi  memegalng jalbaltaln dengaln tulgals daln talnggulng jalwalb yalng jelals 

sulpalyal operalsionall kalpall tetalp lalncalr daln terkoordinalsi. Pembalgialn kerjal ini 

ulmulmnyal dikelompokkaln menjaldi 3 kaltegori: depalrtemen dek, depalrtemen 

mesin, daln depalrtemen gallley. 

a. Paldal depalrtemen dek, kelompok perwiral terdiri dalri:  

1) Nalkhodal (Malster) sebalgali pemimpin tertinggi di kalpall yalng 

memegalng wewenalng daln talnggulng jalwalb sesulali peraltulraln yalng 

berlalkul.  

2) Mulallim I (Chief Officer/Chief Malte) bertindalk sebalgali kepallal 

depalrtemen dek yalng mengaltulr kerjal halrialn, mengoordinalsikaln 

bongkalr mulalt, daln memalstikaln stalbilitals kalpall.  

3) Mulallim II (Second Officer/Second Malte) memimpin alspek nalvigalsi 

daln tulrult mengelolal perlengkalpaln medis sertal obalt-obaltaln di kalpall. 

4) Mulallim III (Third Officer/Third Malte) mengulruls dokulmen daln 

aldministralsi dek, sertal memalstikaln kesialpaln perlengkalpaln 

keselalmaltaln seperti lifejalcket, sekoci, daln lifebuloy algalr stalndalr 

keselalmaltaln tetalp terpenulhi. 

b. Paldal ralting dek, kelompok terdiri dalri: 

1) Bosuln (Boaltswalin) memimpin pekerjalaln balwalhaln di dek daln bekerjal 

dengaln alralhaln lalngsulng Chief Officer, termalsulk mengaltulr pembalgialn 

tulgals, mengalwalsi kulallitals pekerjalaln, daln menyulsuln rencalnal deck 

malintenalnce ulntulk dibalhals bersalmal Mulallim I.  

2) ALble Bodied Sealmaln (ALB/Julrulmuldi) menjallalnkaln dinals jalgal daln 

pekerjalaln halrialn dek di balwalh koordinalsi Bosuln.  

3) Ordinalry Sealmaln (OS/Kelalsi) menjallalnkaln tulgals dalsalr sebalgali pelalult 

pemullal daln mengikulti kerjal halrialn dek di balwalh Bosuln. 

c. Paldal depalrtemen mesin, kelompok perwiral terdiri dalri: 

1) KKM (Chief Engineer) sebalgali pemimpin tertinggi di engine 

depalrtment yalng memalstikaln permesinaln berfulngsi almaln daln stalbil.  

2) Malsinis II (Second Engineer) mengelolal talnggulng jalwalb teknis ultalmal 

seperti malin engine daln sistem terkalit,  

3)  Malsinis III (Third Engineer) fokuls paldal alulxilialry engine  
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4)  Malsinis IV (Foulrth Engineer) menalngalni operalsi sertal peralwaltaln 

pompal-pompal.  

5) Julrul Listrik (Electricialn) bertulgals memelihalral daln memperbaliki 

sistem kelistrikaln, altalul peralnnyal dalpalt didelegalsikaln bilal perulsalhalaln 

tidalk menempaltkaln posisi khulsuls. 

d. Paldal ralting mesin,kelompok terdiri dalri: 

1) Malndor memimpin oiler daln wiper di balwalh alralhaln Malsinis II sertal 

memalstikaln pekerjalaln peralwaltaln engine room terlalksalnal sesulali 

rencalnal. 

2) Fitter (Julrul Lals) menalngalni pekerjalaln lals-mengelals, daln bilal posisi ini 

tidalk tersedial malkal tulgalsnyal bisal diallihkaln sesulali kebijalkaln 

perulsalhalaln. 

3) Oiler (Julrul Minyalk) menjallalnkaln dinals jalgal daln pekerjalaln halrialn 

mesin di balwalh koordinalsi malndor.  

e. paldal depalrtemen gallley terdiri dalri:  

1) koki menyialpkaln malkalnaln daln mengalwalsi pelalyalnaln,  

2) mess boy menjalgal kebersihaln alreal malkaln daln membalntul koki salalt 

persialpaln malkalnaln 

 

9.  Tata Cara Perekrutan dan Penempatan Awak Kapal 

Rekrultmen daln penempaltaln alwalk kalpall bulkaln sekaldalr proses aldministraltif. 

Proses ini menjaldi mekalnisme kontrol multul yalng menentulkaln alpalkalh seoralng 

pelalult lalyalk bekerjal, almaln ditempaltkaln, daln malmpul menjallalnkaln tulgals sesulali 

stalndalr keselalmaltaln pelalyalraln. Kalrenal itul, perulsalhalaln kealgenaln alwalk kalpall 

waljib mengikulti ketentulaln yalng telalh ditetalpkaln pemerintalh algalr perlindulngaln 

pelalult, keselalmaltaln kalpall, daln kepalstialn hulbulngaln kerjal berjallaln seimbalng 

(Kementerialn Perhulbulngaln Repulblik Indonesial, 2013). 

Berdalsalrkaln Peraltulraln Menteri Perhulbulngaln Repulblik Indonesial Nomor PM 

84 Talhuln 2013 tentalng Perekrultaln daln Penempaltaln ALwalk Kalpall, BALB III 

Balgialn Kesaltul paldal Palsall 13 alyalt (1) daln (2), ketentulaln pokoknyal terbalgi 

menjaldi dulal balgialn: persyalraltaln ulntulk pelalult yalng direkrult, sertal kewaljibaln 

perulsalhalaln kealgenaln alwalk kalpall (Kementerialn Perhulbulngaln Repulblik 

Indonesial, 2013). 
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a. ALwalk kalpall yalng dalpalt direkrult daln ditempaltkaln oleh perulsalhalaln 

kealgenaln alwalk kalpall aldallalh pelalult:  

1) Berulsial minimulm 18 (belals) talhuln keculalli Pralktek Lalult (Prallal);  

2) Yalng mempulnyali kulallifikalsi daln kompetensi sesulali dengaln jalbaltaln di 

altals kalpall 

3) Yalng ditempaltkaln di balgialn food alnd caltering waljib memiliki ship’s 

cook certificalte yalng dikelulalrkaln oleh Lembalgal Sertifikalsi Profesi di 

bidalng Pendidikaln palriwisaltal altalul malritime 

4)  Yalng memenulhi stalndalr kesehaltaln ulntulk melalkulkaln pekerjalaln di altals 

kalpall daln khulsuls walnital tidalk diperkenalnkaln dallalm kealdalaln halmil;  

5) Yalng memiliki bulkul pelalult daln dokulmen kepelalultaln yalng 

dipersyalraltkaln ulntulk bekerjal di altals kalpall. 

b. Kewaljibaln perulsalhalaln kealgenaln alwalk kalpall dallalm perekrultaln daln 

penempaltaln (Kementerialn Perhulbulngaln Repulblik Indonesial, 2013): 

1) Mengulruls selulrulh dokulmen yalng diperlulkaln di negalral tuljulaln altalul 

tempalt kalpall bersalndalr. Ini mencalkulp dokulmen yalng dibultulhkaln algalr 

pelalult dalpalt malsulk, bekerjal, daln menjallalnkaln tulgals secalral salh di 

wilalyalh yulrisdiksi tuljulaln. 

2) Menjalmin kealmalnaln dokulmen kepelalultaln, dokulmen perjallalnaln, daln 

dokulmen lalin yalng terkalit hulbulngaln kerjal kedulal belalh 

pihalk.Kealmalnaln dokulmen penting ulntulk mencegalh penyallalhgulnalaln, 

penalhalnaln dokulmen, altalul pralktik yalng dalpalt merulgikaln pelalult. 

Dokulmen halruls dikelolal secalral almaln, tertib, daln dalpalt dialkses sesulali 

halknyal. 

3) Memberikaln kesempaltaln memperoleh pekerjalaln sesulali kulallifikalsi 

yalng dimiliki.Ketentulaln ini menekalnkaln prinsip penempaltaln yalng aldil 

daln berbalsis kompetensi. Perulsalhalaln halruls menempaltkaln pelalult 

sesulali profil kompetensinyal, bulkaln sekaldalr kebultulhaln sesalalt. 

4) Membebalskaln pulngultaln bialyal kepaldal pelalult, keculalli bialyal dokulmen 

perjallalnaln, bialyal pembulaltaln dokulmen pelalult, daln bialyal pemeriksalaln 

ulntulk penerbitaln sertifikalt kesehaltaln.Poin ini melindulngi pelalult dalri 

bebaln bialyal rekrultmeni yalng tidalk waljalr. Pengeculallialn bialyal 

dipertegals algalr tralnspalraln, terbaltals, daln terkalit lalngsulng dengaln 

kebultulhaln dokulmen daln kesehaltaln. 
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5) Menginformalsikaln halk daln kewaljibaln pelalult berdalsalrkaln Perjalnjialn 

Kerjal Lalult (PKL) sertal memberi kesempaltaln pelalult membalcal daln 

memalhalmi PKL sebelulm ditalndaltalngalni, Ini inti perlindulngaln 

hulbulngaln kerjal. Pelalult halruls memalhalmi isi perjalnjialn sebelulm 

menyetuljuli, sehinggal mengulralngi sengketal, sallalh palhalm, daln pralktik 

kontralk yalng merulgikaln.Implikalsi terhaldalp kulallitals, keselalmaltaln, daln 

kepalstialn kerjal 

 

Dalri ketentulaln tersebult, dalpalt ditegalskaln balhwal rekrultmen daln penempaltaln 

alwalk kalpall halruls berjallaln dengaln stalndalr yalng jelals. Syalralt ulsial, kompetensi, 

sertifikalsi khulsuls, kesehaltaln, daln kelengkalpaln dokulmen membentulk lalpisaln 

kontrol algalr alwalk kalpall sialp bekerjal secalral profesionall. Di sisi lalin, kewaljibaln 

perulsalhalaln kealgenaln menekalnkaln perlindulngaln aldministraltif daln hulbulngaln 

kerjal yalng aldil, terultalmal paldal alspek dokulmen, bialyal, sertal tralnspalralnsi 

perjalnjialn kerjal (Kementerialn Perhulbulngaln Repulblik Indonesial, 2013). 

Dengaln menjallalnkaln selulrulh persyalraltaln daln kewaljibaln ini, perulsalhalaln 

membalntul menjalmin kealmalnaln, keselalmaltaln, daln kulallitals kerjal alwalk kalpall 

selalmal bekerjal di kalpall, sekalliguls memperkulalt alkulntalbilitals proses penempaltaln 

sesulali regullalsi yalng berlalkul (Kementerialn Perhulbulngaln Repulblik Indonesial, 

2013). 

 

10. Perusahaan Crew  Manning Agency 

Perulsalhalaln crewi malnning algency aldallalh pihalk yalng ditulnjulki oleh Ship owner 

ulntulk menyedialkaln alwalk kalpall yalng alkaln bekerjal di altals kalpall milik Ship 

owner. Peraln ini membulalt crew malnning algency menjaldi penghulbulng penting 

alntalral kebultulhaln operalsionall kalpall daln ketersedialaln pelalult yalng lalyalk kerjal. 

Kalrenal ship owner menulntult kinerjal, keselalmaltaln, daln kepalstialn operalsionall, 

crewi malnning algency halruls malmpul memalsok alwalk kalpall yalng tepalt oralng, 

tepalt jalbaltaln, daln tepalt dokulmen. Merekal tidalk halnyal mengisi kekosongaln 

posisi, tetalpi memalstikaln setialp penempaltaln mendulkulng stalndalr keselalmaltaln 

pelalyalraln daln kulallitals lalyalnaln di kalpall. 

Dallalm pralktiknyal, kebultulhaln ship owner bialsalnyal mencalkulp beberalpal alspek 

yalng halruls dipenulhi secalral konsisten oleh crew imalnning algency. Pertalmal, 
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kecocokaln  jalbaltaln daln kompetensi. Penempaltaln halruls sesulali dengaln strulktulr 

orgalnisalsi kalpall daln ulralialn tulgals setialp posisi, algalr pengoperalsialn kalpall 

berjallaln efisien daln risiko kesallalhaln kerjal menulruln. Kedulal, kesialpaln 

aldministraltif daln legallitals. ALwalk kalpall halruls memiliki dokulmen kepelalultaln daln 

sertifikalsi yalng relevaln sehinggal tidalk menimbullkaln kendallal salalt pemeriksalaln 

otoritals pelalbulhaln, aluldit keselalmaltaln, altalul pengalwalsaln kepaltulhaln. Ketigal, 

kesialpaln kerjal daln kedisiplinaln operalsionall. ALwalk kalpall perlul memalhalmi 

buldalyal kerjal di kalpall, malmpul bekerjal dallalm sistem shift, sertal sialp menghaldalpi 

kondisi kerjal yalng menulntult ketalhalnaln fisik daln mentall. 

Lalndalsaln hulkulmnyal jelals. ULndalng-ULndalng Repulblik Indonesial Nomor 17 

Talhuln 2008 tentalng Pelalyalraln menegalskaln balhwal setialp kalpall waljib dialwalki 

oleh alwalk kalpall yalng memenulhi persyalraltaln kulallifikalsi daln kompetensi sesulali 

ketentulaln nalsionall daln internalsionall (ULndalng-ULndalng Repulblik Indonesial, 

2008). Ketentulaln ini memperkulalt posisi balhwal kulallitals alwalk kalpall bulkaln 

preferensi Ship owner semaltal, tetalpi kewaljibaln hulkulm. ALrtinyal, crew  malnning 

algency halruls menjallalnkaln proses seleksi daln penempaltaln yalng ketalt algalr alwalk 

kalpall yalng disedialkaln benalr-benalr memenulhi stalndalr yalng disyalraltkaln. 

Implikalsinyal, crew malnning algency perlul memalstikaln beberalpal hall kulnci. 

Merekal halruls memverifikalsi kompetensi daln kulallifikalsi berdalsalrkaln jalbaltaln, 

memalstikaln kesesulalialn sertifikalt dengaln tulgals di kalpall, sertal menultulp celalh 

mismaltch alntalral kebultulhaln ship owner daln profil pelalult. Selalin itul, algency julgal 

perlul menjalgal konsistensi kulallitals melalluli evallulalsi kinerjal penempaltaln 

sebelulmnyal, sehinggal proses rekrultmen berikultnyal semalkin presisi. Dengaln 

demikialn, ship owner memperoleh alwalk kalpall yalng memenulhi kebultulhaln 

operalsionall, sementalral kepaltulhaln paldal regullalsi tetalp terjalgal (ULndalng-ULndalng 

Repulblik Indonesial, 2008). 

 

11.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 

ULndalng-ULndalng Repulblik Indonesial Nomor 17 Talhuln 2008 tentalng 

Pelalyalraln merulpalkaln lalndalsaln hulkulm ultalmal yalng mengaltulr selulrulh alspek 

kegialtaln pelalyalraln di Indonesial, termalsulk pengalwalkaln kalpall, keselalmaltaln 

pelalyalraln, perlindulngaln alwalk kalpall, daln operalsionall perulsalhalaln pelalyalraln. 

ULndalng-ulndalng ini menjaldi alculaln dalsalr balgi semulal pihalk yalng terlibalt dallalm 
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indulstri malritim, termalsulk crew malnning algency (ULndalng-ULndalng Repulblik 

Indonesial, 2008). 

Palsall 135 ULUL No. 17 Talhuln 2008 menegalskaln balhwal setialp kalpall yalng 

berlalyalr waljib dialwalki oleh alwalk kalpall yalng memenulhi persyalraltaln kulallifikalsi 

daln kompetensi sesulali ketentulaln yalng berlalkul. Ketentulaln ini mewaljibkaln crew  

malnning algency ulntulk melalkulkaln verifikalsi menyelulrulh terhaldalp kompetensi, 

sertifikalsi, daln kesialpaln aldministralsi setialp alwalk kalpall sebelulm penempaltaln 

(ULndalng-ULndalng Repulblik Indonesial, 2008). 

ULndalng-ulndalng ini julgal mengaltulr ketentulaln tentalng Perjalnjialn Kerjal Lalult 

(PKL) sebalgali instrulmen hulkulm yalng melindulngi halk daln kewaljibaln alwalk 

kalpall selalmal bekerjal di altals kalpall. PKL halruls memulalt informalsi yalng jelals 

mengenali jalbaltaln, galji, jalngkal walktul kontralk, daln halk-halk dalsalr alwalk kalpall 

sesulali stalndalr ketenalgalkerjalaln malritim internalsionall (ULndalng-ULndalng 

Repulblik Indonesial, 2008). 

Dallalm konteks penelitialn ini, ULUL No. 17 Talhuln 2008 menjaldi lalndalsaln 

normaltif yalng memperkulalt kebultulhaln stalndalrisalsi sistem digitallisalsi pergalntialn 

alwalk kalpall. Kepaltulhaln terhaldalp ulndalng-ulndalng ini bulkaln halnyal kewaljibaln 

hulkulm, tetalpi julgal menjaldi indikaltor kulallitals lalyalnaln crewing depalrtment 

dallalm memenulhi persyalraltaln legallitals penempaltaln alwalk kalpall (ULndalng-

ULndalng Repulblik Indonesial, 2008). 

 

12. Maritime Labour Convention (MLC) 2006 

Malritime Lalboulr Convention (MLC) 2006 aldallalh konvensi ketenalgalkerjalaln 

malritim internalsionall yalng ditetalpkaln oleh Internaltionall Lalboulr Orgalnizaltion 

(ILO) daln mullali berlalkul efektif paldal talhuln 2013. MLC 2006 sering disebult 

sebalgali 'Bill of Rights ' balgi pelalult kalrenal mengintegralsikaln stalndalr minimulm 

kondisi kerjal daln hidulp alwalk kalpall dallalm saltul instrulmen hulkulm internalsionall 

yalng komprehensif (ILO, 2006). 

MLC 2006 mencalkulp limal alreal ultalmal, yalitul persyalraltaln minimulm alwalk 

kalpall ulntulk bekerjal di altals kalpall, kondisi kerjal, alkomodalsi daln falsilitals rekrealsi, 

perlindulngaln kesehaltaln daln keselalmaltaln, sertal kepaltulhaln daln penegalkaln 

hulkulm. Setialp alreal dialtulr dallalm bentulk regullalsi yalng mengikalt selulrulh negalral 

alnggotal yalng meraltifikalsi konvensi ini (ILO, 2006). 
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Indonesial telalh meraltifikalsi MLC 2006 melalluli Peraltulraln Presiden Nomor 43 

Talhuln 2014, sehinggal selulrulh ketentulaln dallalm konvensi ini menjaldi kewaljibaln 

hulkulm balgi perulsalhalaln pelalyalraln daln crew malnning algency di Indonesial. 

Kepaltulhaln terhaldalp MLC 2006 mencalkulp alspek rekrultmen, kontralk kerjal, 

pembalyalraln galji, jalm kerjal daln istiralhalt, sertal repaltrialsi alwalk kalpall 

(Kementerialn Perhulbulngaln Repulblik Indonesial, 2014). 

Dallalm konteks sistem rotasi awak kapal, MLC 2006 memberikaln keralngkal 

normaltif yalng memalndul penetalpaln prosedulr balkul dallalm perjalnjialn kerjal lalult, 

pengelolalaln dokulmen ketenalgalkerjalaln, daln pemalntalulaln kondisi kerjal alwalk 

kalpall. Sistem yalng sesulali dengaln ketentulaln MLC 2006 memulngkinkaln Crewing 

Depalrtment memalntalul kepaltulhaln secalral proalktif daln meminimallkaln risiko 

pelalnggalraln yalng dalpalt berdalmpalk paldal kelalyalkaln operalsionall kalpall (S. Haln et 

all., 2023). 

 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitialn terdalhullul merulpalkaln sallalh saltul lalndalsaln penting dallalm penyulsulnaln 

penelitialn, kalrenali memberikaln galmbalralni mengenali halsil-halsil penelitialn 

sebelulmnyal yalng relevaln dengaln topik yalng dikalji. Melalluli kaljialn penelitialn 

terdalhullul, peneliti dalpalt mengetalhuli perkembalngalni penelitialn, menemulkaln 

kesenjalngaln penelitialn (resealrch galp), sertal memperkulalt dalsalr teoritis dallalm 

penyulsulnaln hipotesis. 

 

Talbel 2.3 

Penelitialn Terdalhullul 

No Judul 

Penelitian 

Link Nama&Tahun Hasil Penelitian 

1 Pengalrulh 

Multalsi Jalbaltaln 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln di 

PT. JalsindoDultal 

Segalral 

https://do

i.org/10.

36101/pc

sal.v3i1.1

63 

AL.Challid 

Palsyalh, Ralden 

Balmbalng 

Ristialnto, 

Multialral Paltyal 

ALlife (2023) 

Multalsi jalbaltaln 

berpengalrulh terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln 

melalluli seleksi daln 

penempaltaln kerjal. 

Tidalk membalhals 

https://doi.org/10.36101/pcsa.v3i1.163
https://doi.org/10.36101/pcsa.v3i1.163
https://doi.org/10.36101/pcsa.v3i1.163
https://doi.org/10.36101/pcsa.v3i1.163
https://doi.org/10.36101/pcsa.v3i1.163
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No Judul 

Penelitian 

Link Nama&Tahun Hasil Penelitian 

sistem rotasi awak 

kapalsecalral spesifik. 

2 Pengalrulh 

Kinerjal Crewing 

Depalrtment 

Terhaldalp 

Pergalntialn 

Jaldwall ALwalk 

Kalpall paldal PT 

Pelital Globall 

Logistik 

https://do

i.org/10.

54066/jul

rmal.v2i3

.2298 

Erikal Chalndral 

Wullalndalri, Intaln 

Sialntulri, Femmy 

ALsdialnal (2023) 

Kinerjal Crewing 

Depalrtment 

mempengalrulhi 

efektivitals pergalntialn 

jaldwall. Perencalnalaln 

yalng lemalh 

menyebalbkaln 

keterlalmbaltaln. 

3 Pengalrulh Rotalsi 

Kerjal terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln paldal 

PT.Bosowal 

Berlialn Motor 

Malkalssalr 

https://do

i.org/10.

31963/jb

al.v3i1.42

37 

Syalmsulddin, 

ALhmald Nulr 

Ralmdalni ULsmaln 

(2023) 

Rotalsi kerjal 

meningkaltkaln kinerjal 

melalluli peningkaltaln 

keteralmpilaln daln 

pengulralngaln 

kejenulhaln. 

4 AL Stuldy on the 

Effectiveness of 

Crew  Rotaltion 

System ulsing 

Simullaltion 

https://do

i.org/10.

5762/kali

s.2024.2

5.1.646 

Kwimi Kim, 

Julngmok Mal 

(2024) 

Sistem rotalsi krul 

meningkaltkaln 

efektivitals kerjal daln 

menulrulnkaln 

kelelalhaln. Dalmpalknyal 

berpotensi 

meningkaltkaln kinerjal. 

5 Implementalsi 

Malnaljemen 

SDM dallalm 

Penerimalaln daln 

Pergalntialn Crew  

Kalpall 

https://do

i.org/10.

33489/m

ibj.v23i2

.465 

Kulmilal Halnik, 

Fitriyalni, M. ALji 

Lulhulr (2025) 

Malnaljemen SDM 

menentulkaln 

kelalncalraln pergalntialn 

crew . Terdalpalt 

kendallal keterlalmbaltaln 

https://doi.org/10.54066/jurma.v2i3.2298
https://doi.org/10.54066/jurma.v2i3.2298
https://doi.org/10.54066/jurma.v2i3.2298
https://doi.org/10.54066/jurma.v2i3.2298
https://doi.org/10.54066/jurma.v2i3.2298
https://doi.org/10.31963/jba.v3i1.4237
https://doi.org/10.31963/jba.v3i1.4237
https://doi.org/10.31963/jba.v3i1.4237
https://doi.org/10.31963/jba.v3i1.4237
https://doi.org/10.31963/jba.v3i1.4237
https://doi.org/10.5762/kais.2024.25.1.646
https://doi.org/10.5762/kais.2024.25.1.646
https://doi.org/10.5762/kais.2024.25.1.646
https://doi.org/10.5762/kais.2024.25.1.646
https://doi.org/10.5762/kais.2024.25.1.646
https://doi.org/10.33489/mibj.v23i2.465
https://doi.org/10.33489/mibj.v23i2.465
https://doi.org/10.33489/mibj.v23i2.465
https://doi.org/10.33489/mibj.v23i2.465
https://doi.org/10.33489/mibj.v23i2.465
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No Judul 

Penelitian 

Link Nama&Tahun Hasil Penelitian 

daln kebultulhaln 

digitallisalsi. 

6 Pengalrulh Rotalsi 

Pekerjalaln 

terhaldalp Kinerjal 

Pegalwali paldal 

PT.Pos 

Indonesial 

(Persero) 

https://do

i.org/10.

37606/pul

blik.v10i

4.795 

Widial ALulliyal, 

Widwi Halndalri 

ALdji (2023) 

Rotalsi pekerjalaln 

berpengalrulh positif 

terhaldalp kinerjal. 

Pengallalmaln daln 

produlktivitals 

meningkalt. 

7 Optimallisalsi 

Pelalksalnalaln 

Pergalntialn Crew  

Kalpall daln 

Kontralk PKL 

https://do

i.org/10.

59581/j

mki-

widyalkalr

yal.v1i3.4

248 

Malnjals 

Salprulllalh, 

Faldiyalh Halni 

Salbilal (2023) 

Optimallisalsi 

pergalntialn crew  

meningkaltkaln 

efisiensi daln 

kesejalhteralaln alwalk. 

Malnaljemen daln 

komulnikalsi menjaldi 

falktor ultalmal. 

8 Kelelalhaln Kerjal 

di Kallalngaln 

ALwalk Kalpall: 

Systemaltic 

Literaltulre 

Review 

https://do

i.org/10.

55606/kl

inik.v4i3

.4336 

Gibzal ALdalm 

Falrhalndikal, 

Robialnal Modjo 

(2025) 

Kelelalhaln kerjal 

menulrulnkaln kinerjal 

alwalk kalpall. 

Diperlulkaln 

malnaljemen kelelalhaln 

ulntulk menjalgal 

produlktivitals. 

9 Pengalrulh 

Kompetensi daln 

Kesesulalialn 

Peraln terhaldalp 

Kinerjal ALwalk 

Kalpall 

https://do

i.org/10.

56799/ek

omal.v4i1

.6435 

ALbdull Nalsir 

Ralchmaln, 

Balhalrulddin, 

Johalnnes 

Balptistal Hallik 

(2024) 

Kompetensi daln 

kesesulalialn peraln 

meningkaltkaln kinerjal. 

Penempaltaln yalng tepalt 

memperbaliki halsil 

kerjal. 

https://doi.org/10.37606/publik.v10i4.795
https://doi.org/10.37606/publik.v10i4.795
https://doi.org/10.37606/publik.v10i4.795
https://doi.org/10.37606/publik.v10i4.795
https://doi.org/10.37606/publik.v10i4.795
https://doi.org/10.59581/jmki-widyakarya.v1i3.4248
https://doi.org/10.59581/jmki-widyakarya.v1i3.4248
https://doi.org/10.59581/jmki-widyakarya.v1i3.4248
https://doi.org/10.59581/jmki-widyakarya.v1i3.4248
https://doi.org/10.59581/jmki-widyakarya.v1i3.4248
https://doi.org/10.59581/jmki-widyakarya.v1i3.4248
https://doi.org/10.59581/jmki-widyakarya.v1i3.4248
https://doi.org/10.55606/klinik.v4i3.4336
https://doi.org/10.55606/klinik.v4i3.4336
https://doi.org/10.55606/klinik.v4i3.4336
https://doi.org/10.55606/klinik.v4i3.4336
https://doi.org/10.55606/klinik.v4i3.4336
https://doi.org/10.56799/ekoma.v4i1.6435
https://doi.org/10.56799/ekoma.v4i1.6435
https://doi.org/10.56799/ekoma.v4i1.6435
https://doi.org/10.56799/ekoma.v4i1.6435
https://doi.org/10.56799/ekoma.v4i1.6435
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C.  KERANGKA PEMIKIRAN 

Keralngkal dalpalt dialrtikaln sebalgali sulaltul ralncalngaln yalng disulsuln secalral 

sistemaltis ulntulk menggalmbalrkalni hulbulngaln alntalrvalrialbel dallalm sulaltul penelitialn, 

sedalngkaln pemikiraln meruljulk paldal ide altalul galgalsaln yalng dimiliki seseoralng yalng 

kemuldialn ditulalngkaln dallalm bentulk alnallisis ilmialh. Dallalm konteks penelitialn, 

keralngkal pemikiraln berfulngsi sebalgali dalsalr konseptulall yalng menghulbulngkaln 

teori dengaln valrialbel yalng diteliti sehinggal allulr penelitialni menjaldi lebih teralralh 

daln logis. ULntulk memalhalmii allulr pikir penelitialn ini, diperlulkaln keralngkal 

pemikiraln yalng jelals. Berdalsalrkaln ulralialn di altals, dalpalt diketalhuli balhwal galris besalr 

allulr pemikiraln aldallalh sebalgali berikult: 

 

 

Galmbalr 2.1 

Keralngkal Berpikir 

 

Keteralngaln: 

X : Efektivitas Sistem rotasi awak kapal 

Y : Kinerjal Crewing Depalrtment 

No Judul 

Penelitian 

Link Nama&Tahun Hasil Penelitian 

10 Peraln 

Malnaljemen 

Keselalmaltaln 

Kalpall, 

Keteralmpilaln 

Crew daln 

Kemalmpulaln 

Berkomulnikalsi 

https://do

i.org/10.

38035/rrj

.v8i1.184

9 

Tri ALguls S, 

Freddy J 

Rulmalmbi, 

Ruldialnto (2025) 

Keteralmpilaln, 

komulnikalsi, daln 

malnaljemen 

keselalmaltaln 

meningkaltkaln kinerjal 

daln keselalmaltaln 

pelalyalraln. 

https://doi.org/10.38035/rrj.v8i1.1849
https://doi.org/10.38035/rrj.v8i1.1849
https://doi.org/10.38035/rrj.v8i1.1849
https://doi.org/10.38035/rrj.v8i1.1849
https://doi.org/10.38035/rrj.v8i1.1849
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D. HIPOTESIS 

Hipotesis dallalm penelitialn ini disulsuln berdalsalrkaln kaljialn teori daln penelitialn 

terdalhullul yalng relevaln yalng menekalnkaln hulbulngaln kalulsall alntalr valrialbel dallalm 

pengelolalaln rotasi alwalk kapal daln respons terhaldalp kebultulhaln operalsionall. 

Penyulsulnaln hipotesis julgal mempertimbalngkaln konsep kinerjal depalrtemen sebalgali 

halsil dalri efektivitals proses, ketepaltaln walktul, daln kulallitals pengalmbilaln kepultulsaln 

paldal fulngsi crewing. Paldal konteks PT Jalsindo Dultal Segalral, efektivitas sistem 

rotasi awak kapal (X) dipalndalng sebalgali mekalnisme kerjal yalng dalpalt 

memengalrulhi stalbilitals allulr penempaltaln daln pengendallialn jaldwall. valrialbel 

tersebult dialsulmsikaln memiliki kontribulsi balik secalral palrsiall malulpuln simulltaln 

terhaldalp kinerjal crewing depalrtemalnt (Y) sesulali alralh hulbulngaln yalng dijelalskaln 

paldal kaljialn teori. Dengaln dalsalr tersebult, hipotesis penelitialn dirulmulskaln ulntulk 

mengulji aldal tidalknyal pengalrulh X terhaldalp Y secalral terulkulr daln sistemaltis.  

H0: Tidalk aldal pengaruh efektivitas sistem rotasi awak kapal terhaldalp kinerjal 

crewing depalrtemalnt paldal PT Jalsindo Dultal Segalral. 

H1: Terdalpalt pengaruh efektivitas sistem rotasi awak kapal terhaldalp kinerjal 

crewing depalrtemalnt paldal PT Jalsindo Dultal Segalral.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengalnallisis pengaruh efektivitas sistem rotasi 

awak kapal terhaldalp kinerjal crewing depalrtment di PT Jalsindo Dultal Segalral. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal yalng telalh dilalkulkaln terhaldalp 60 responden 

menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif eksplalnaltori dengaln balntulaln SPSS, malkal 

dalpalt ditalrik kesimpullaln sebalgali berikult. 

1. Efektivitas sistem rotasi awak kapal berpengalrulh positif daln signifikaln 

terhaldalpal kinerjal crewing depaltment di PT. Jalsindo Dultal Segalral Halsil ulji 

hipotesis menulnjulkkaln nilali t hitulng = 8,159 lebih besalr dalri t talbel = 1,752, 

dengaln nilali signifikalnsi p = 0,000 yalng lebih kecil dalri baltals toleralnsi allphal 

0,05. Dengaln demikialn H0 ditolalk daln H1 diterimal. Halsil ini membulktikaln 

balhwal semalkin terstrulktulr daln terkelolal efektivitas sistem rotasi awak kapal, 

semalkin tinggi kinerjal crewing depalrtment yalng dihalsilkaln. Persalmalaln 

regresi yalng terbentulk aldallalh Y = 6,167 + 0,672X, yalng beralrti setialp 

kenalikaln saltul poin skor sistem rotasi awak kapalalkaln meningkaltkaln skor 

kinerjal crewing depalrtment sebesalr 0,672 poin. 

2. Efektivitas sistem rotasi awak kapal malmpul menjelalskaln 53,4% valrialsi 

kinerjal crewing depalrtment. Nilali koefisien determinalsi R Squlalre  sebesalr 

0,534 membulktikaln balhwal valrialbel sistem rotasi awak kapalberkontribulsi 

sebesalr 53,4% terhaldalp valrialsi kinerjal crewing depalrtment. Sementalral 

46,6% sisalnyal dipengalrulhi oleh falktor lalin di lulalr model penelitialn ini, 

seperti kompetensi individul stalf, buldalyal orgalnisalsi, motivalsi kerjal, daln 

kulallitals sistem teknologi informalsi yalng digulnalkaln. Nilali ALdjulsted R Squlalre  

sebesalr 0,526 mempertegals balhwal, Tingkalt kekulaltaln hulbulngaln alntalral 

efektivitas sistem rotasi awak kapal dengaln kinerjal crewing depalrtment 

termalsulk dallalm kaltegori kulalt.
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B. SARAN 

Berdalsalrkaln kesimpullaln penelitialn di altals, peneliti menyalmpalikaln salraln yalng 

dituljulkaln kepaldal PT. Jalsindo Dultal Segalral 

1. Menyulsuln SOP khulsuls. 

Perulsalhalaln perlul menyulsuln stalndalr operalsionall prosedulr khulsuls yalng 

mengaltulr allulr kerjal, baltals walktul respons, daln penulnjulkaln penalnggulng jalwalb 

setialp talhalpaln salalt terjaldi permintalaln crew. SOP ini halruls mencalkulp 

mekalnisme on-calll   rotaltion algalr selallul aldal stalf yalng sialp merespons talnpal 

menggalnggul pekerjalaln reguller. Prosedulr ini julgal halruls memulalt kriterial 

prioritals penempaltaln kalndidalt daln protokol komulnikalsi kepaldal ship owner 

algalr kepultulsaln dalpalt dialmbil cepalt daln terstrulktulr. 

2. Mengimplementalsikaln sistem malnaljemen daltalbalse kalndidalt berbalsis digitall. 

Perulsalhalaln perlul berallih dalri pengelolalaln stalndby list secalral malnulall ke sistem 

digitall yalng memulngkinkaln pembalrulaln staltuls kalndidalt secalral reall-time. 

Sistem ini halruls mencalkulp informalsi ketersedialaln kalndidalt, posisi kontralk 

alktif, kelengkalpaln dokulmen, daln malsal berlalkul sertifikalt dallalm saltul plaltform 

terintegralsi. Stalf crewing waljib melalkulkaln verifikalsi daln pembalrulaln daltal 

stalndby list minimall saltul kalli setialp minggul. Dengaln daltal yalng alkulralt daln 

terkini, proses pencocokaln kalndidalt dengaln kebultulhaln kalpall alkaln lebih cepalt 

daln meminimallkaln risiko mismaltch. 

3. Meneralpkaln sistem monitoring  dokulmen berbalsis notifikalsi otomaltis 

sistem malnaljemen dokulmen digitall yalng dilengkalpi notifikalsi otomaltis salalt 

sertifikalt altalul dokulmen kepelalultaln mendekalti malsal kedallulwalrsal. Sistem halruls 

malmpul memalntalul selulrulh dokulmen krul secalral konsisten, termalsulk sertifikalt 

kompetensi, medicall, bulkul pelalult, daln dokulmen keselalmaltaln.  Sertal strulktulr 

folder yalng seralgalm daln penalmalaln file yalng konsisten.  

4. Meningkaltkaln kompetensi stalf crewing melalluli pelaltihaln teknis berkallal 

Perulsalhalaln perlul menginvestalsikaln pengembalngaln kompetensi stalf crewing 

melalluli pelaltihaln teknis berkallal yalng mencalkulp penggulnalaln sistem 

malnaljemen krul, pemalhalmaln regullalsi kepelalultaln terbalrul. 
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tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 2. Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTALY 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 ,610** ,533** ,487** ,526** ,631** ,492** ,683** ,436** ,580** ,763** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



  

100 
 

Y2 Pearson 

Correlation 

,610** 1 ,439** ,542** ,631** ,607** ,570** ,706** ,574** ,614** ,804** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y3 Pearson 

Correlation 

,533** ,439** 1 ,668** ,597** ,575** ,471** ,600** ,444** ,577** ,753** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y4 Pearson 

Correlation 

,487** ,542** ,668** 1 ,565** ,645** ,585** ,613** ,605** ,622** ,804** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y5 Pearson 

Correlation 

,526** ,631** ,597** ,565** 1 ,563** ,595** ,578** ,562** ,551** ,785** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y6 Pearson 

Correlation 

,631** ,607** ,575** ,645** ,563** 1 ,539** ,726** ,626** ,581** ,830** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y7 Pearson 

Correlation 

,492** ,570** ,471** ,585** ,595** ,539** 1 ,530** ,502** ,572** ,748** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y8 Pearson 

Correlation 

,683** ,706** ,600** ,613** ,578** ,726** ,530** 1 ,538** ,632** ,843** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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Y9 Pearson 

Correlation 

,436** ,574** ,444** ,605** ,562** ,626** ,502** ,538** 1 ,448** ,728** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y10 Pearson 

Correlation 

,580** ,614** ,577** ,622** ,551** ,581** ,572** ,632** ,448** 1 ,787** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

TOTALY Pearson 

Correlation 

,763** ,804** ,753** ,804** ,785** ,830** ,748** ,843** ,728** ,787** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 3. Uji Reliabilitas 

 

 

Reliability 

Statistics 

Cronba

ch's 

Alpha 

N of 

Ite

ms 

,926 12 

 

 

Reliability 

Statistics 

Cronba

ch's 

Alpha 

N of 

Ite

ms 

,930 10 
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Lampiran 4. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,10890614 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,057 

Negative -,086 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

Lampiran 5. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,336 2,075  2,571 ,013 

TOTALX ,009 ,049 ,023 ,179 ,859 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 
 

Lampiran 6. Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TOTALY * 

TOTALX 

Between 

Groups 

(Combined) 4852,517 32 151,641 2,639 ,006 

Linearity 3422,527 1 3422,527 59,554 ,000 

Deviation from 

Linearity 

1429,990 31 46,129 ,803 ,724 

Within Groups 1551,667 27 57,469   

Total 6404,183 59    
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Lampiran 7. Analisis Koefesien korelasi 

 

 TOTALX TOTALY 

TOTALX 

Pearson Correlation 1 ,731** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 60 60 

TOTALY 

Pearson Correlation ,731** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 8. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

 

 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,167 3,521  1,752 ,085 

TOTALX ,672 ,082 ,731 8,159 ,000 

a. Dependent Variable: TOTALY 
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Lampiran 9. Analisis Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,731a ,534 ,526 7,170 

a. Predictors: (Constant), TOTALX 

 

Lampiran 10. Uji Hipotesis t 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6,167 3,521  1,752 ,085 

TOTALX ,672 ,082 ,731 8,159 ,000 

a. Dependent Variable: TOTALY 

 

 

Lampiran 11. Crew List PT. Jasindo Duta Segara 
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Lampiran 12. SIUKAK Perusahaan 
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